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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 

Tahun1987 –Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 

 ط  16
 

T 

 Z ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ S 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق  Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل  D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15

 

2. Vocal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
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transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ́ Kasrah I 

  َ  ́ Dammah U 

a. Vocal Tunggal 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي

 Fatḥah dan wau Au و

3. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif ي  /  ا 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī  ِي 

 Dammah dan َ    و 

wau 
Ū 

 

Contoh:  

 

 
4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 



  

 

xv 

 

Ta marbutah (  ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (  ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (  ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta marbutah (  ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : 

 
Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M.Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Indina Fitria Zulfa 

NIM : 220604066 

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ilmu Ekonomi 

Judul : Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan  

Tenaga Kerja, Dan Akses Digital, Terhadap 

Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo 

di Kabupaten Pidie  

Pembimbing I : Dr. Idaryani S.E., M.Si 

Pembimbing II : Fayeno Yunanda S.E., M.Si 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akses 

permodalan, penyerapan tenaga kerja, dan akses digital terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. 

UMKM emping melinjo merupakan salah satu usaha yang berperan 

penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka 

lapangan kerja. Namun, pelaku usaha masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan modal, tenaga kerja, dan pemanfaatan 

teknologi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. Data 

dianalisis menggunakan bantuan regresi linear berganda dengan 

aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

akses permodalan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM. Sementara itu, penyerapan tenaga 

kerja dan akses digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM. Secara simultan, akses permodalan, 

penyerapan tenaga kerja, dan akses digital berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan menyerap tenaga kerja dan pemanfaatan teknologi 

digital dapat membantu meningkatkan kesejahteraan pelaku 

UMKM. 

 

Kata Kunci: Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, Akses 

Digital, Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Kesejahteraan merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pembangunan ekonomi nasional karena menjadi indikator penting 

dalam menilai kualitas hidup masyarakat. Konsep kesejahteraan 

tidak hanya diukur dari tingkat pendapatan yang diperoleh, tetapi 

juga dari kemampuan masyarakat dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan dasar, seperti pangan, kesehatan, pendidikan, serta tempat 

tinggal yang layak. Menurut Human Development Report yang 

diterbitkan oleh United Nations Development Programme (UNDP) 

tahun 2024, tingkat kesejahteraan suatu negara dapat diukur melalui 

Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu kesehatan 

dan harapan hidup, pendidikan, serta standar hidup yang layak. 

Berdasarkan laporan tersebut, Indonesia pada tahun 2024 berada di 

peringkat ke-116 dari 193 negara dengan nilai IPM sebesar 0,713. 

Capaian ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat 

Indonesia berada pada kategori menengah ke atas, namun masih 

diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

kesejahteraan masyarakat, termasuk melalui perbaikan kondisi 

ekonomi dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja. 

 Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM)  memainkan  

peran  vital  dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penyerapan 
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tenaga kerja. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM, 

UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia, 

setara dengan Rp9.580 triliun, dan menyerap sekitar 97% dari total 

tenaga kerja, yaitu sekitar 117 juta pekerja (Kadin  Indonesia,  2024).  

Di  Aceh,  UMKM  memberikan  kontribusi  besar terhadap  

perekonomian  daerah,  khususnya  dalam  sektor  perdagangan,  jasa,  

dan industri  kreatif.  Berdasarkan  data,  UMKM  di  Aceh  mampu  

memberikan  kontribusi sebesar  69,11%  terhadap  Pendapatan  

Domestik  Regional  Bruto  (PDRB)  Aceh (Bappeda Aceh, 2021). 

Namun demikian, UMKM di Aceh masih menghadapi berbagai 

kendala seperti keterbatasan akses modal, teknologi, dan pasar yang 

lebih luas sehingga diperlukan berbagai upaya pemberdayaan yang 

efektif, termasuk melalui pelatihan,   fasilitasi   kebutuhan   pelaku   

UMKM,   dan   pendampingan   di   bidang manajemen keuangan 

dan pemasaran (Fadzillah, 2021). penguatan UMKM   di   Aceh   

melalui   berbagai   program   dan   kebijakan   yang   tepat   akan 

meningkatkan  daya  saing  mereka,  sehingga  mampu  berkontribusi  

lebih  besar  dalam perekonomian nasional dan beradaptasi dengan 

dinamika pasar global (Iqbal, 2025). 

 Salah satu subsektor UMKM yang berkembang di beberapa 

daerah adalah industri olahan emping melinjo yang merupakan 

usaha rumah tangga berbahan baku biji melinjo (Gnetum gnemon). 

Industri ini tidak hanya memberikan nilai tambah terhadap hasil 

pertanian, tetapi juga menjadi sumber pendapatan masyarakat. 

Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah penghasil melinjo 
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terbesar di Aceh sehingga emping melinjo berkembang sebagai 

produk unggulan daerah atau kerupuk mulieng yang diproduksi 

secara turun-temurun. Penelitian dari (Nugraha & Ferichani, 2021) 

menunjukkan bahwa industri emping melinjo skala rumah tangga di 

Desa Makamhaji, Sukoharjo memiliki profitabilitas cukup tinggi, 

sehingga secara ekonomi memberi manfaat nyata bagi pelaku 

UMKM. 

 Kabupaten Pidie merupakan salah satu wilayah dengan 

potensi ekonomi lokal yang tinggi, terutama di sektor pertanian dan 

industri rumah tangga. Berdasarkan data BPS Kabupaten Pidie 

(2023), sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan menyumbang 

34,8% terhadap PDRB daerah, diikuti sektor perdagangan sebesar 

15,6%, dan industri pengolahan 13,9%. Salah satu bentuk usaha 

mikro yang menonjol di Kabupaten Pidie yaitu UMKM emping 

melinjo, yang telah menjadi produk khas daerah serta sumber 

penghidupan bagi banyak keluarga di pedesaan dan menjadi sumber 

mata pencaharian bagi sebagian masyarakat di beberapa kecamatan, 

seperti Tangse, Sakti, dan Grong-Grong. Perkembangan UMKM 

emping melinjo juga menunjukkan tren positif yang ditandai dengan 

meningkatnya jumlah pelaku usaha, diversifikasi produk, serta mulai 

memanfaatkan pemasaran digital. Penelitian dari (Rismadi et al., 

2025) mengungkapkan bahwa pelaku UMKM yang mulai 

memanfaatkan platform marketplace mengalami peningkatan 

volume penjualan yang signifikan dibandingkan dengan yang masih 

menggunakan metode pemasaran tradisional  
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 Meski memiliki potensi yang besar, pelaku UMKM emping 

melinjo di Kabupaten Pidie masih menghadapi berbagai kendala 

dalam mengembangkan usahanya. Keterbatasan akses permodalan, 

belum optimalnya penyerapan energi kerja, serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor yang diduga 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan pelaku UMKM. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa potensi yang dimiliki belum 

sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha 

secara optimal. 

 Akses permodalan merupakan salah satu faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi perkembangan dan kinerja UMKM. Modal 

menjadi kebutuhan penting bagi setiap usaha karena dapat 

digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan usaha, seperti 

meningkatkan kapasitas produksi, mengembangkan produk baru, 

maupun memperluas pemasaran. Oleh karena itu, kemudahan dalam 

memperoleh modal sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk 

menunjang pertumbuhan usahanya. Menurut (Soebiantoro & 

Haryanti, 2024), kemudahan akses terhadap sumber modal dapat 

mendorong pelaku UMKM untuk lebih mudah mengembangkan dan 

memperkuat usahanya. Penelitian ini menjelaskan bahwa lembaga 

keuangan menyediakan fasilitas pembiayaan dengan tujuan 

membantu UMKM memperoleh tambahan modal untuk 

menjalankan dan mengembangkan usahanya. Kemudahan dalam 

mendapatkan akses pembiayaan dapat memberikan peluang bagi 
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pelaku usaha untuk meningkatkan pendapatan, menjaga 

keberlangsungan usaha, serta memperkuat daya saing UMKM 

dalam jangka panjang (Soebiantoro & Haryanti, 2024). 

 Selain itu terdapa faktor lain seperti penyerapan tenaga kerja. 

Penyerapan tenaga kerja merupakan kemampuan suatu sektor 

ekonomi dalam menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat 

yang membutuhkan pekerjaan. Dalam penelitian ini, penyerapan 

tenaga kerja tercermin dari jumlah pekerja yang bekerja pada sektor 

UMKM di Indonesia. UMKM memiliki peran penting sebagai sektor 

padat karya yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, 

sehingga berkontribusi terhadap pengurangan pengangguran dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan jumlah 

UMKM yang terus meningkat menunjukkan adanya peningkatan 

kapasitas penciptaan lapangan kerja, meskipun tingkat penyerapan 

tenaga kerja juga dipengaruhi oleh faktor produktivitas, digitalisasi 

usaha, dan dukungan kebijakan pemerintah (Putranto et al., 2025). 

 Penyerapan tenaga kerja oleh UMKM emping melinjo 

memberikan dampak positif terhadap pengurangan pengangguran 

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian (Masitoh et 

al., 2024) menunjukkan bahwa perkembangan UMKM berbanding 

lurus dengan peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan 

masyarakat. Dalam industri emping melinjo, tenaga kerja yang 

digunakan umumnya berasal dari lingkungan sekitar serta 

melibatkan anggota keluarga, terutama perempuan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berfungsi sebagai unit 
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usaha ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat, khususnya bagi kelompok yang memiliki keterbatasan 

akses terhadap pekerjaan formal (Masitoh et al., 2024). 

 Penyerapan tenaga kerja pada UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie terjadi melalui keterlibatan masyarakat lokal dalam 

berbagai tahapan produksi, mulai dari pengadaan bahan baku 

melinjo, proses pengupasan kulit, penyangraian, pemipihan biji 

melinjo menjadi emping, penjemuran, pengemasan, hingga 

pemasaran produk. Sebagian besar tenaga kerja yang digunakan 

berasal dari lingkungan sekitar usaha dan umumnya tidak 

memerlukan keterampilan khusus, sehingga UMKM emping 

melinjo mampu menjadi sumber lapangan kerja bagi masyarakat 

setempat. Semakin besar skala produksi dan permintaan pasar 

terhadap emping melinjo, maka semakin banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan usaha tersebut. 

 Penelitian Nugraha dan Ferichani (2021) menegaskan bahwa 

industri emping melinjo skala rumah tangga mampu menyerap 

tenaga kerja lokal secara signifikan dan menjadi sumber penghasilan 

utama bagi banyak keluarga di pedesaan. Sistem kerja yang fleksibel 

dan berbasis kekeluargaan juga memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk tetap bekerja tanpa meninggalkan tanggung jawab 

rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM emping melinjo 

memiliki peran ganda, yaitu sebagai sumber pendapatan sekaligus 

penyedia lapangan kerja yang mendukung kesejahteraan sosial 

masyarakat (Nugraha & Ferichani, 2021). 
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 Terdapat juga faktor lainnya seperti akses digital, Akses 

digital merupakan kemampuan pelaku UMKM untuk memperoleh, 

mengakses, dan memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung 

aktivitas usahanya. Akses digital mencakup ketersediaan perangkat 

teknologi, jaringan internet, serta kemampuan menggunakan 

berbagai platform digital untuk memperoleh informasi, melakukan 

promosi, berkomunikasi dengan pelanggan, dan memperluas pasar. 

Semakin baik akses digital yang dimiliki pelaku usaha, maka 

semakin besar peluang untuk meningkatkan efisiensi usaha, 

memperluas jangkauan pemasaran, dan meningkatkan daya saing 

UMKM di era ekonomi digital (Pujiyanto et al., 2025). 

 Akses digital di Kabupaten Pidie terus mengalami 

perkembangan seiring dengan meningkatnya penggunaan internet 

dan pemanfaatan teknologi digital oleh masyarakat maupun pelaku 

UMKM. Pemerintah daerah bersama berbagai instansi terkait telah 

mendorong transformasi digital melalui pelatihan pemasaran digital, 

pemanfaatan e-commerce, dan penguatan literasi digital bagi pelaku 

usaha. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa wilayah, 

terutama daerah pedalaman dan pegunungan, yang menghadapi 

keterbatasan jaringan internet dan infrastruktur telekomunikasi. 

Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi digital belum 

merata di seluruh wilayah Kabupaten Pidie. Namun, dengan semakin 

luasnya akses internet dan meningkatnya penggunaan media sosial 

serta platform digital untuk kegiatan usaha, pelaku UMKM di 

Kabupaten Pidie memiliki peluang yang lebih besar untuk 
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memasarkan produk, memperoleh informasi usaha, menjangkau 

konsumen yang lebih luas, dan meningkatkan pendapatan usahanya. 

 Berdasarkan uraian tersebut, masih terbatas penelitian yang 

secara khusus menganalisa pengaruh akses permodalan, penyerapan 

tenaga kerja, dan akses digital terhadap kesejahteraan pelaku 

UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. Padahal faktor ketiga 

tersebut diduga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan pelaku usaha. Oleh karena itu penelitian ini penting 

dilakukan sebagai dasar penyusunan kebijakan pengembangan 

UMKM berbasis potensi lokal di Kabupaten Pidie. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan berbasis potensi lokal, 

sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pidie Tahun 2023–2028, 

yang menekankan pentingnya pembangunan ekonomi kerakyatan 

melalui penguatan sektor UMKM. 

 Dengan demikian, melalui penelitian berjudul “Pengaruh 

Akses Permodalan, Penyerapam Tenaga Kerja, Dan Akses 

Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku Umkm Emping Melinjo 

Di Kabupaten Pidie”, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai bagaimana UMKM emping melinjo 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menyerap tenaga kerja 

di tingkat lokal. Temuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi penyusunan strategi pengembangan UMKM 
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yang lebih berkelanjutan dan berbasis pada potensi khas daerah, 

sehingga mampu berkontribusi nyata terhadap pembangunan 

ekonomi di Kabupaten Pidie dan Provinsi Aceh secara keseluruhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana akses permodalan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie? 

2. Bagaimana penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie? 

3. Bagaimana akses digital berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie? 

4. Bagaimana akses permodalan, penyerapan tenaga kerja, dan 

akses digital secara simultan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh akses permodalan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie. 

2. Untuk menganalisis pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap 
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kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie. 

3. Untuk menganalisis pengaruh akses digital terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie. 

4. Untuk menganalisis pengaruh akses permodalan, penyerapan 

tenaga kerja, dan akses digital secara simultan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten 

Pidie. 

1.4 Manfaat Penelitian   

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 Secara teoretis, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dan memperluas wacana ilmiah di bidang 

ekonomi, khususnya mengenai dampak akses permodalan, 

kemampuan menciptakan lapangan kerja, dan akses digital 

terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan pelaku 

UMKM, terutama mereka yang bergerak dalam usaha berbasis 

potensi lokal. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pelaku UMKM emping melinjo mengenai upaya 

peningkatan kesejahteraan melalui pemanfaatan akses 
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permodalan, kemampuan menciptakan lapangan kerja, dan akses 

digital. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi 

dasar dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan 

UMKM di Kabupaten Pidie. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat dan kalangan 

akademisi mengenai kondisi serta perkembangan UMKM 

emping melinjo dalam meningkatkan kesejahteraan para pelaku 

usahanya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pemahaman mengenai isi skripsi ini, 

maka disajikan sistematika penulisan sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan latar belakang yang menjadi dasar 

peneliti dalam melakukan penelitian, merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 Bab ini menguraikan berbagai teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan landasan teori 

dan penelitian terdahulu yang telah dibahas, kemudian disusun 

kerangka pemikiran konsepsi sebagai dasar penelitian. Pada bagian 

akhir bab ini disajikan hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 
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memperoleh data untuk menjawab permasalahan penelitian, yang 

meliputi pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan diakhiri dengan 

teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan deskripsi data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, serta memuat analisis dan pembahasan berdasarkan data 

penelitian yang telah dikumpulkan. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab penutup disajikan kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Grand Theory 

2.1.1 Teori Kesejahteraan 

 Teori pembangunan ekonomi dan kesejahteraan (Poverty 

and Welfare Theory) yang dikemukakan oleh Amartya Sen 

berangkat dari pandangan bahwa pembangunan tidak hanya diukur 

dari pertumbuhan angka pendapatan atau Produk Domestik Bruto 

(PDB), tetapi dari kepemilikan aset, kebebasan ekonomi serta 

kemampuan memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Menurut Sen 

(1999), pembangunan merupakan proses memperluas kebebasan 

(expansion of freedom), sehingga memiliki masyarakat kesempatan 

yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas hidup, memperoleh 

pendidikan, layanan kesehatan, pekerjaan, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan ekonomi (Sen, 1999). 

 Dalam pendekatan (Capability Approach) Pendekatan 

Kapabilitas, teori yang dikembangkan oleh Amartya Sen yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan tidak hanya diukur berdasarkan 

besarnya pendapatan, tetapi juga berdasarkan kemampuan dan 

kesempatan yang dimiliki seseorang dalam memenuhi kebutuhan 

dasar, mengembangkan potensi, memperoleh kesempatan ekonomi, 

dan menikmati kehidupan yang layak. Dengan demikian, 

pembangunan ekonomi bertujuan memperluas kapabilitas 

masyarakat melalui peningkatan akses terhadap sumber daya, 

kesempatan kerja, pendidikan, kesehatan, serta teknologi sehingga 
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mampu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan (Sen, 1999). 

2.1.2  Teori Akses Permodalan 

a) Teori struktur modal dan pembiayaan UMKM (Pecking Order 

Theory) 

 Teori struktur modal dan pembiayaan UMKM (Pecking 

Order Theory) yang dikemukakan oleh Myers dan Majluf (1984) 

untuk menjelaskan perilaku perusahaan dalam menentukan sumber 

pendanaan. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

urutan preferensi dalam memilih sumber pembiayaan. Pertama, 

perusahaan akan menggunakan dana internal yang berasal dari laba 

ditahan atau modal sendiri. Apabila dana internal tidak mencukupi, 

perusahaan akan memilih pendanaan melalui utang. Sementara itu, 

pengungkapan saham atau modal eksternal menjadi pilihan terakhir 

karena dianggap memiliki biaya yang lebih tinggi dan dapat 

menimbulkan masalah asimetri informasi (Myers & Majluf, 1984). 

 Menurut Myers dan Majluf (1984), perusahaan lebih 

memilih menggunakan dana sendiri sebagai sumber pembiayaan. 

Jika dana tersebut tidak mencukupi, perusahaan akan menggunakan 

pinjaman, sedangkan pendanaan dari pihak luar menjadi pilihan 

terakhir karena biayanya lebih tinggi dan adanya asimetri informasi. 

Dalam konteks UMKM, Pecking Order Theory menjelaskan bahwa 

pelaku usaha umumnya memulai usaha dengan modal sendiri, 

kemudian mencari pinjaman ketika membutuhkan modal tambahan. 

Semakin mudahnya mengakses permodalan yang diperoleh, 

semakin besar peluang UMKM untuk mengembangkan usaha dan 
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meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. 

 

b) Teori Akumulasi Modal (Capital Accumulation theory) 

 Teori Akumulasi Modal (Capital Accumulation theory) yang 

dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953) menyatakan bahwa 

akumulasi modal merupakan salah satu faktor utama dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Modal digunakan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas usaha, mengadopsi 

teknologi, dan meningkatkan produktivitas. Semakin besar modal 

yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan pelaku usaha untuk 

mengembangkan usahanya (Nurkse, 1953). 

 Dalam konteks UMKM, teori ini menjelaskan bahwa 

ketersediaan modal menjadi dasar bagi pelaku usaha untuk 

meningkatkan skala produksi, memperluas pemasaran, dan 

menciptakan lapangan kerja. Tambahan modal dapat memutuskan 

lingkaran kemiskinan sehingga dapat meningkatkan kapasitas usaha. 

Oleh karena itu, semakin baik akses permodalan yang dimiliki 

UMKM, semakin besar peluang usaha untuk berkembang dan pada 

akhirnya meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. 

2.1.3 Teori Penyerapan Tenaga Kerja 

a) Teori pruduksi dan tenaga kerja padat karya  

 Menurut Sukirno (2024), produksi adalah kegiatan 

menggabungkan berbagai faktor produksi, seperti tenaga kerja, 

modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan untuk menghasilkan 

barang atau jasa yang bernilai. Dalam proses produksi, tenaga kerja 
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memiliki peran penting karena membantu meningkatkan jumlah dan 

kualitas hasil produksi. Menurut teori produksi, semakin besar 

permintaan terhadap produk, maka semakin besar pula kebutuhan 

perusahaan untuk menambah tenaga kerja agar produksi dapat 

meningkat. Sebaliknya, jika produksi menurun, kebutuhan tenaga 

kerja juga akan berkurang. Dengan demikian, jika bertambahnya 

tenaga kerja lokal maka semakin tinggi output produksi,  maka akan 

mendistribusikan pendapatan ke masyarakat desa. Dengan 

demikian, teori ini menjelaskan bahwa peningkatan kegiatan 

produksi dapat mendorong penyerapan tenaga kerja dalam suatu 

usaha atau industri (Sukirno, 2024). 

 Menurut Amjad (1981), konsep Industri Padat Karya 

(Labour-Intensive Industry) menjelaskan bahwa industri di negara 

berkembang sebaiknya lebih banyak memanfaatkan tenaga kerja 

dibandingkan penggunaan modal atau teknologi yang mahal. 

Industri padat karya menjadikan tenaga kerja sebagai faktor utama 

dalam proses produksi sehingga mampu menciptakan lebih banyak 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mengurangi pengangguran. Konsep ini juga menjelaskan bahwa 

semakin berkembang kegiatan usaha dan meningkatnya kapasitas 

produksi, maka kebutuhan terhadap tenaga kerja akan semakin 

besar. Oleh karena itu, pengembangan industri padat karya tidak 

hanya bertujuan meningkatkan hasil produksi, tetapi juga 

memperluas kesempatan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi, 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Amjad, 1981). 
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b) Teori pemberdayaan masyarakat (Community Empowerment 

Theory) 

 Teori Pemberdayaan Masyarakat (Community 

Empowerment Theory) yang dikemukakan oleh Jim Ife (2013) 

menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok 

agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, meningkatkan 

keterampilan, memperluas akses terhadap peluang ekonomi, serta 

berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan. Menurut Ife (2013), 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya berorientasi pada pemberian 

bantuan, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat agar 

mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan kualitas kesejahteraannya (Ife, 2013). 

 Dalam pendekatan Community Development, teori yang 

dikembangkan oleh Jim Ife menekankan bahwa pemberdayaan 

masyarakat dapat diwujudkan melalui penciptaan kesempatan kerja, 

pengembangan usaha produktif, peningkatan keterampilan, dan 

penguatan kapasitas ekonomi masyarakat. Kesempatan kerja yang 

tercipta melalui kegiatan usaha akan memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk memperoleh pendapatan, meningkatkan 

produktivitas, serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

Dengan demikian, semakin besar kemampuan suatu usaha dalam 

menyerap tenaga kerja, maka semakin besar pula kontribusinya 

terhadap pemberdayaan masyarakat karena mampu meningkatkan 

pendapatan, mengurangi pengangguran, dan memperkuat 
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kemandirian ekonomi masyarakat (Ife, 2013). 

2.1.4 Teori Akses Digital  

a) Model Penerimaan Teknologi (TAM) 

 Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh 

Fred D. Davis (1989) untuk menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi. 

Menurut Davis, keputusan seseorang untuk menggunakan teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). Perpeksi kegunaan adalah keyakinan bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja atau 

produktivitas, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan adalah 

keyakinan bahwa teknologi tersebut mudah dipelajari dan 

digunakan. Ketika pengguna merasa teknologi bermanfaat dan 

mudah digunakan, maka mereka akan lebih bersedia mengadopsi 

teknologi tersebut (Davis, 1989). 

 Dalam konteks UMKM, Technology Acceptance Model 

menjelaskan bahwa pelaku usaha akan lebih terdorong 

memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial, marketplace, 

atau aplikasi pembayaran digital, apabila teknologi tersebut 

dianggap bermanfaat bagi pengembangan usaha dan mudah 

digunakan. Kemudahan pemasaran atau pembayaran digital dapat 

meningkatkatkan penjualan. Pemanfaatan teknologi digital dapat 

memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan efisiensi usaha, 

serta mendukung peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM. 
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b) Teori disintermediasi pasar (Market Disintermediation Theory) 

 Teori Disintermediasi Pasar menjelaskan bahwa 

perkembangan teknologi informasi memungkinkan produsen 

menjual produk secara langsung kepada konsumen tanpa melalui 

banyak perantara. Menurut Evans dan Wurster (1999), teknologi 

digital mengurangi biaya transaksi, mempercepat penyebaran 

informasi, serta memperluas akses pasar sehingga pelaku usaha 

dapat berinteraksi langsung dengan pelanggan. Dalam konteks 

UMKM, teori ini menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial, 

marketplace, dan platform e-commerce membantu pelaku usaha 

memasarkan produk secara lebih luas tanpa bergantung pada 

distributor atau pedagang perantara. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan efisiensi pemasaran, memperbesar peluang penjualan, 

meningkatkan pendapatan usaha, dan pada akhirnya mendukung 

kesejahteraan pelaku UMKM (Evans & Wurster, 1999). 

 

2.2 Kesejahteraan 

2.2.1 Definisi Kesejahteraan Pelaku UMKM 

 Kesejahteraan merupakan suatu keadaan ketika kebutuhan 

hidup individu terpenuhi secara layak, baik kebutuhan fisik seperti 

makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan kesehatan, maupun 

kebutuhan nonfisik seperti rasa aman, ketenteraman, dan kebebasan. 

Kesejahteraan bersifat subjektif karena setiap individu atau keluarga 

memiliki pedoman, tujuan hidup, dan cara pandang yang berbeda 

dalam menilai tingkat kesejahteraan. Undang-Undang Republik 
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Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, 

kesejahteraan sosial merupakan keadaan yang memungkinkan setiap 

warga negara dapat memenuhi kebutuhan dasar dan hidup layak 

secara bermartabat, serta mendapatkan pelayanan dan perlindungan 

sosial secara terencana, terarah, dan berkelanjutan demi terwujudnya 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 juga menjelaskan 

mengenai pengertian kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan 

kondisi kehidupan dan penghidupan sosial yang mencakup aspek 

material dan spiritual, serta dilanda oleh rasa aman, kesusilaan, dan 

ketenteraman lahir maupun batin. Kondisi tersebut memungkinkan 

setiap warga negara memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 

sosial secara optimal bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat, 

dengan tetap menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi manusia 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

 Menurut Prasetyo dan Wibowo (2021), kesejahteraan 

mencerminkan kualitas hidup yang ditandai dengan terpenuhinya 

kebutuhan materi, kesehatan fisik dan mental, serta akses terhadap 

layanan sosial. Kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh 

pendapatan, tetapi juga rasa aman, stabilitas ekonomi, serta peluang 

untuk meningkatkan kualitas diri. Dalam perspektif pembangunan 

sosial, kesejahteraan merupakan hasil interaksi antara faktor 

ekonomi, lingkungan sosial, dan kemampuan individu dalam 

mengelola sumber daya kehidupannya (Sari & Utami, 2022). 

Dengan demikian, kesejahteraan memiliki sifat multidimensi yang 
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mencakup aspek fisik, sosial, psikologis, dan ekonomi. Semakin 

banyak dimensi tersebut terpenuhi, semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan seseorang. 

 Kesejahteraan merupakan suatu tolak ukur dalam 

menentukan apakah suatu individu ataupun kelompok masyarakat 

berada pada kondisi yang sejahtera. Kesejahteraan dapat 

diindikasikan ketika kondisi kesehatan baik, perekonomian yang 

meningkat, tingkat pendidikan yang tinggi serta kualitas hidupnya 

yang layak. Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu tujuan 

dari Sustainable Development Goals (SDGs) yang menjadi 

gambaran dari keberhasilan pemerintah dalam membangun 

perekonomian sebuah negara (Sultan et al., 2023). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan 

merupakan kondisi ketika kebutuhan jasmani dan rohani suatu 

rumah tangga dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat kehidupannya. 

Dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat, BPS 

menggunakan beberapa indikator, salah satunya adalah pendapatan. 

Pendapatan menjadi salah satu indikator yang dapat mencerminkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Pendapatan dapat diartikan 

sebagai seluruh penerimaan yang diperoleh seseorang atau rumah 

tangga dalam bentuk uang selama periode tertentu, yaitu dalam 

kurun waktu satu tahun.(Wisang et al., 2023). 

 Kesejahteraan diartikan sebagai kesamaan dan keselamatan, 

kesenangan hidup, kemakmuran, dan sebagainya. Buku Dipoyudo 

(1995) dalam Jurnal Peran Pemerintah Dan Modal Sosial Dalam 
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Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku Usaha menyatakan bahwa 

kesejahteraan yang diartikan kemakmuran (prosperity), adalah suatu 

keadaan dimana kebutuhan manusia dipenuhi dengan wajar, secara 

mantap/terus-menerus, secara kongkrit itu berarti tersedianya barang 

dan jasa kebutuhan hidup tidak hanya untuk memungkinkan hidup 

tetapi juga untuk mempermudah sehingga orang-orang dapat hidup 

layak sebagai manusia, mengembangkan diri dan mencapai 

kesejahteraan lahir dan batin (Laksmi & Arjawa, 2023). 

 Kesejahteraan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan suatu kondisi ketika pelaku usaha mampu 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak melalui usaha yang 

dijalankan, baik kebutuhan yang bersifat ekonomi, sosial, maupun 

psikologis. Kesejahteraan tidak hanya diartikan sebagai peningkatan 

pendapatan atau keuntungan usaha semata, tetapi juga mencakup 

kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, kesehatan, 

serta terciptanya rasa aman dan kestabilan ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembangunan ekonomi 

masyarakat, kesejahteraan pelaku UMKM menjadi salah satu 

indikator penting karena UMKM memiliki peran besar dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, 

dan mengurangi tingkat kemiskinan, khususnya di daerah pedesaan 

maupun daerah berkembang (Kadeni & Srijani, 2020). 

 Kesejahteraan pelaku UMKM juga dapat dipahami sebagai 

keadaan meningkatnya kualitas hidup pelaku usaha akibat adanya 
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perkembangan usaha yang dijalankan secara berkelanjutan. Ketika 

suatu usaha mampu memberikan penghasilan yang stabil dan 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, maka pelaku usaha akan 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga, membiayai pendidikan anak, memperoleh 

pelayanan kesehatan, memperbaiki kondisi tempat tinggal, serta 

meningkatkan taraf hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, 

kesejahteraan pelaku UMKM tidak hanya berkaitan dengan aspek 

material, tetapi juga berkaitan dengan kualitas hidup dan 

kemampuan individu dalam menjalankan fungsi sosial dan ekonomi 

di tengah masyarakat. 

 Menurut Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith (2020) , 

kesejahteraan masyarakat dapat dilihat melalui tiga indikator utama, 

yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar, meningkatnya standar hidup, 

dan terbukanya peluang ekonomi yang lebih luas. Pemenuhan 

kebutuhan dasar mencakup kemampuan individu dalam memenuhi 

kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 

kesehatan, dan kebutuhan hidup lainnya. Dalam konteks pelaku 

UMKM, indikator ini dapat dilihat dari kemampuan usaha dalam 

memberikan penghasilan yang mampu memenuhi kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Apabila usaha yang dijalankan mampu 

memenuhi kebutuhan pokok keluarga secara layak, maka kondisi 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan pelaku 

usaha (Sodik & Riantani, 2026). 
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2.2.2 Indikator Kesejahteraan UMKM 

 Terdapat beberapa indikator kesejahteraan UMKM  menurut 

Amartya Sen (1999) terdapat seperti berikut: 

1. Meningkatkan Pendapatan 

 Indikator ini menunjukkan kemampuan usaha emping 

melinjo dalam meningkatkan pendapatan yang diperoleh pelaku 

UMKM dari hasil kegiatan usahanya. Peningkatan pendapatan 

mencerminkan bahwa usaha mampu memberikan keuntungan 

yang lebih besar dibandingkan sebelumnya, sehingga pelaku 

UMKM memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. 

Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, semakin besar pula 

kemampuan pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

mengembangkan usaha, dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya. 

2. Kemampuan mengembangkan usaha 

 Indikator ini menunjukkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usahanya melalui peningkatan kapasitas 

produksi, penambahan peralatan, perluasan pemasaran, inovasi 

produk, maupun penambahan modal usaha. Kemampuan 

mengembangkan usaha mencerminkan bahwa usaha memiliki 

prospek yang baik dan mampu bertahan serta tumbuh dalam 

menghadapi persaingan. Semakin besar kemampuan pelaku 

UMKM mengembangkan usahanya, semakin besar pula peluang 

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan secara 

berkelanjutan. 
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3. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar 

 Indikator ini menunjukkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti 

kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, serta 

kebutuhan rumah tangga lainnya melalui pendapatan yang 

diperoleh dari usaha. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar 

merupakan salah satu ukuran kesejahteraan karena 

mencerminkan bahwa hasil usaha mampu memberikan 

kehidupan yang layak bagi pelaku UMKM dan keluarganya. 

Semakin baik kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan 

yang dicapai. 

2.3 Akses Permodalan 

2.3.1 Pengertian Akses Permodalan 

 Akses permodalan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia masih  menjadi  tantangan  utama,  meskipun  

sektor  ini  menyumbang  lebih  dari  60% terhadap  Produk  

Domestik  Bruto  (PDB)  nasional.  Banyak  UMKM  kesulitan  

memenuhi persyaratan  bank  konvensional  seperti  agunan  fisik,  

laporan  keuangan  formal,  dan riwayat  kredit  yang  jelas,  sehingga  

hanya  sekitar  20-30%  yang  berhasil  mendapatkan pinjaman  dari  

lembaga  keuangan  formal.  Hal  ini  diperparah  oleh  rendahnya  

literasi keuangan  pelaku  UMKM,  di  mana  sebagian  besar  

bergantung  pada  sumber  informal seperti  rentenir  atau  keluarga,  
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yang  sering  kali  memberatkan  dengan  bunga  tinggi (Kania et al., 

2026). 

 Menurut (Sulistiogo, 2020), akses permodalan merupakan 

kemampuan UMKM untuk mendapat pembiayaan dari luar badan 

atau lembaga usahanya, baik melalui perbankan, koperasi, maupun 

lembaga keuangan lainnya. Akses permodalan menjadi faktor 

penting dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan 

usaha karena modal merupakan salah satu sumber daya utama yang 

dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan bisnis. Semakin mudah 

UMKM memperoleh pembiayaan, maka semakin besar peluang 

usaha tersebut untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya. 

 Menurut (Darmawan & Fatiharani, 2020) mengatakan bahwa 

modal dibedakan menjadi 2 yakni, modal sendiri dan modal 

pinjaman. Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik 

usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, 

hibah, saudara, dan lain sebagainya. Modal asing atau modal 

pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh dari pihak luar 

perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. 

 Menurut (Dewi & Masdiantini, 2023) akses permodalan 

adalah permasalahan yang sering dihadapi pelaku UMKM. Dengan 

munculnya kendala tersebut, maka pelaku UMKM mengalami 

hambatan dalam mengembangkan dan menjalankan usahanya 

bahkan terdapat beberapa pelaku UMKM harus mengalami gulung 

tikar karena permasalahan permodalan tersebut. 



  

 

27 

 

2.3.2 Sumber Akses Permodalan 

 Menurut (Anggara & Purnamawati, 2023) terdapat beberapa 

lembaga untuk membantu akses permodalan terhadap 

keberlangsungan UMKM yaitu: 

1. Perbankan (Bank) 

 Perbankan merupakan salah satu sumber permodalan 

eksternal yang banyak dimanfaatkan oleh pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperoleh tambahan 

dana dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. 

Namun, banyak UMKM mengalami kesulitan memperoleh 

modal dari lembaga formal seperti bank karena adanya 

persyaratan dan keraguan bank dalam memberikan kredit kepada 

UMKM. 

2. Program Pemerintah 

 Pemerintah menyediakan berbagai fasilitas pembiayaan 

untuk meningkatkan daya saing UMKM, Program ini bertujuan 

meningkatkan inklusi keuangan dan memperluas kesempatan 

UMKM memperoleh modal usaha. Salah satunya misalkan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang merupakan program 

pembiayaan yang disediakan pemerintah untuk meningkatkan 

akses permodalan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). KUR diberikan kepada pelaku usaha 

produktif yang layak,namun belum memiliki agunan yang cukup 

atau mengalami keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan 

formal. Program ini bertujuan untuk memperkuat modal usaha, 
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meningkatkan produktivitas, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. 

3. Modal Sendiri 

 Modal sendiri merupakan sumber dana yang berasal dari 

pemilik usaha dan digunakan untuk menjalankan maupun 

mengembangkan kegiatan usaha tanpa adanya kewajiban untuk 

mengembalikan dana tersebut kepada pihak lain. Modal sendiri 

dapat berasal dari tabungan pribadi, hasil usaha yang disisihkan, 

aset yang dimiliki, maupun dana keluarga yang digunakan untuk 

mendukung kegiatan usaha. Bagi UMKM, modal sendiri sering 

menjadi sumber permodalan utama karena lebih mudah 

diperoleh dan tidak menimbulkan beban bunga atau kewajiban 

pembayaran cicilan. 

4. Lembaga keuangan non-bank 

 Seperti koperasi simpan pinjam, Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT), Pegadaian, maupun perusahaan pembiayaan (leasing). 

Lembaga-lembaga tersebut menjadi alternatif pembiayaan bagi 

UMKM karena umumnya menawarkan persyaratan yang lebih 

sederhana, proses pencairan yang lebih cepat, serta lebih mudah 

dijangkau oleh pelaku usaha mikro dan kecil. Oleh karena itu, 

lembaga keuangan non-bank memiliki peran yang cukup besar 

dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM, terutama 

bagi pelaku usaha yang belum memenuhi persyaratan 

pembiayaan perbankan 
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2.3.3 Indikator Akses Permodalan 

 Akses permodalan merupakan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memperoleh sumber pembiayaan yang diperlukan untuk 

menjalankan dan mengembangkan usahanya. Kemudahan akses 

permodalan sangat penting karena dapat membantu pelaku usaha 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas pemasaran, serta 

menjaga keberlangsungan usaha.  Menurut (Yuliani et al., 2024) 

terdapat dua indikator akses permodalan yaitu Kemudahan 

memperoleh informasi permodalan dan prosedur dalam kemudahan 

memperoleh pinjaman atau modal usaha, ditambah dengan satu 

indikator menurut (Rizal & Zuhroni, 2026) yaitu Kecukupan modal 

yang diperoleh untuk menjalankan usaha, ketiga indikator ini yang 

dapat digunakan untuk menilai kemudahan UMKM dalam 

memperoleh pembiayaan, yaitu: 

1. Kemudahan memperoleh informasi permodalan. 

 Menggambarkan sejauh mana pelaku usaha dapat 

mengetahui informasi mengenai sumber pembiayaan, program 

kredit, bantuan modal, suku bunga, prosedur pengajuan, serta 

lembaga penyedia modal. Semakin mudah informasi diperoleh, 

semakin tinggi tingkat akses permodalan yang dimiliki pelaku 

usaha. 

2. Kemudahan prosedur memperoleh pinjaman/modal usaha. 

 Kemudahan prosedur menunjukkan sejauh mana pelaku 

UMKM dapat melakukan proses pengajuan pinjaman atau modal 

usaha. Kemudahan ini dapat dilihat dari persyaratan yang tidak 
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terlalu rumit dan proses pengajuan yang mudah dipahami. Proses 

yang sederhana dapat membantu pelaku usaha memperoleh 

modal dengan lebih cepat. Dengan demikian, pelaku usaha dapat 

memenuhi kebutuhan modal tanpa mengalami banyak hambatan. 

3. Kecukupan modal yang diperoleh untuk menjalankan usaha. 

 Kecukupan modal menunjukkan sejauh mana modal yang 

diperoleh dapat memenuhi kebutuhan kegiatan usaha. Modal 

tersebut dapat digunakan untuk membeli bahan baku, membayar 

tenaga kerja, dan membiayai proses produksi. Modal yang cukup 

memungkinkan pelaku UMKM menjalankan kegiatan usaha 

dengan lebih lancar. Sebaliknya, modal yang tidak mencukupi 

dapat menghambat kegiatan produksi dan perkembangan usaha. 

2.4 Penyerapan Tenaga Kerja 

2.4.2 Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja 

 Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas 

tertentu dari tenaga kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit 

usaha tertentu. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, disebutkan 

ketenagakerjaan adalah segala hal yang berhubungan dengan tenaga 

kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. 

Pembicaraan tentang ketenagakerjaan tidak terlepas dari masalah 

kesempatan kerja, tenaga kerja, dan angkatan kerja. Tenaga kerja 

adalah mereka yang dipekerjakan dalam proses produksi yang tidak 

hanya dipandang sebagai faktor produksi melainkan dipandang juga 
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sebagai khalifah yang dihargai dengan upah yang disepakati secara 

ikhlas oleh kedua belah pihak dengan tanggung jawab dan amanah 

untuk mengerjakan tugasnya dengan sebaik-baiknya (Saefurrahman 

et al., 2020). 

 Menurut Yasin Al Hasyim (2023), Penyerapan tenaga kerja 

merupakan kondisi ketika angkatan kerja memperoleh kesempatan 

untuk bekerja pada berbagai bidang usaha atau sektor ekonomi. 

Tingkat penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari jumlah penduduk 

yang telah bekerja dan terlibat dalam kegiatan produktif. 

Keberadaan tenaga kerja di berbagai sektor tersebut terjadi karena 

adanya kebutuhan atau permintaan dari dunia usaha dan industri 

terhadap sumber daya manusia yang mampu mendukung proses 

produksi maupun pelayanan. Semakin tinggi permintaan tenaga 

kerja, semakin besar pula peluang masyarakat untuk memperoleh 

pekerjaan (Hasyim et al., 2023) 

 Menurut Dyan Prihatini (2020), Penyerapan tenaga kerja 

adalah jumlah tertentu dari tenaga kerja yang diserap dan digunakan 

dalam suatu unit usaha tertentu untuk menjalankan proses produksi. 

Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat investasi, dan 

upah minimum tenaga kerja. Penetapan tingkat upah yang dilakukan 

pemerintah pada suatu wilayah akan memberikan pengaruh terhadap 

besarnya tingkat pengangguran yang ada. Semakin tinggi besarnya 

upah yang ditetapkan oleh pemerintah maka hal tersebut akan 

berakibat pada penurunan jumlah orang yang bekerja pada negara 

tersebut (Prihatini et al., 2020). 
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 Menurut Todaro (2003:307) penyerapan tenaga kerja adalah 

diterimanya para pelaku kerja untuk melakukan tugas sebagaimana 

mestinya atau adanya suatu keadaan yang menggambarkan 

tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk diisi oleh pencari 

kerja. Dengan kata lain penyerapan kerja merupakan permintaan 

tenaga kerja (Prasetyo & Huda, 2020). 

2.4.2 Karakteristik Tenaga Kerja 

 Karakteristik tenaga kerja merupakan seperangkat ciri yang 

dimiliki oleh individu pekerja yang dapat memengaruhi kemampuan 

dan kinerjanya dalam menjalankan pekerjaan. Karakteristik tersebut 

meliputi usia, tingkat pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja, 

dan produktivitas. Semakin baik karakteristik yang dimiliki tenaga 

kerja, maka semakin besar peluang tenaga kerja tersebut untuk 

bekerja secara efektif dan memberikan kontribusi yang optimal 

terhadap peningkatan produktivitas usaha maupun organisasi. 

Karakteristik tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam 

menentukan daya saing sumber daya manusia serta keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu daerah (Kocu et al., 2021). 

 Karakteristik tenaga kerja pada UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie umumnya ditandai oleh dominasi tenaga kerja 

keluarga yang bekerja dalam skala industri rumah tangga. Sebagian 

besar tenaga kerja merupakan perempuan atau ibu rumah tangga 

yang terlibat dalam proses produksi untuk membantu perekonomian 

keluarga. Dari segi usia, tenaga kerja berada pada kelompok usia 

produktif, sedangkan tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan 
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SMA dan SMP. Keterampilan yang dimiliki lebih banyak diperoleh 

melalui pengalaman kerja dan proses belajar secara turun-temurun 

dibandingkan melalui pendidikan formal. Selain itu, jumlah tenaga 

kerja yang digunakan relatif sedikit karena proses produksi masih 

dilakukan secara tradisional dengan teknologi sederhana. 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa UMKM emping melinjo 

memiliki peran penting dalam menciptakan kesempatan kerja lokal 

dan meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan di Kabupaten 

Pidie. 

2.4.3 Indikator Penyerapan Tenaga Kerja 

 Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan suatu usaha atau 

sektor ekonomi dalam menampung tenaga kerja yang tersedia 

sehingga memperoleh pekerjaan dan terlibat dalam kegiatan 

produktif. Menurut (Amanda et al., 2026) terdapat indikator 

penyerapan tenaga kerja yang sesuai dengan karakteristik pelaku 

UMKM, yaitu sebagai berikut: 

1. Jumlah pekerja yang dipekerjakan 

 Indikator ini menggambarkan banyaknya individu yang 

bekerja pada suatu usaha untuk menjalankan kegiatan produksi 

maupun operasional. Indikator ini menunjukkan sejauh mana 

suatu usaha mampu menyerap tenaga kerja yang tersedia di 

masyarakat. Semakin banyak pekerja yang dipekerjakan oleh 

suatu UMKM, maka semakin besar pula kontribusi usaha 

tersebut dalam mengurangi pengangguran dan meningkatkan 

kesempatan kerja. Dalam penelitian UMKM, jumlah tenaga 
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kerja sering digunakan sebagai ukuran utama tingkat penyerapan 

tenaga kerja karena secara langsung mencerminkan kapasitas 

usaha dalam menampung pekerja. 

2. Pertumbuhan lapangan pekerjaan 

 Indikator ini menunjukkan kemampuan UMKM dalam 

menciptakan dan menambah kesempatan kerja bagi masyarakat. 

Ketika usaha mengalami perkembangan, peningkatan produksi 

atau permintaan dapat mendorong pemilik usaha untuk 

membutuhkan tenaga kerja tambahan. Dengan demikian, 

perkembangan usaha dapat memberikan kesempatan kepada 

masyarakat sekitar untuk memperoleh pekerjaan. Dalam 

penelitian ini, pertumbuhan lapangan pekerjaan dilihat dari 

kemampuan UMKM emping melinjo dalam menciptakan 

kesempatan kerja seiring dengan perkembangan usahanya. 

3. Tingkat Kesempatan Kerja 

 Tingkat kesempatan kerja menunjukkan sejauh mana suatu 

usaha mampu memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memperoleh pekerjaan. Semakin besar kesempatan yang 

tersedia bagi masyarakat untuk bekerja pada suatu usaha, 

semakin besar pula kontribusi usaha tersebut dalam penyerapan 

tenaga kerja. Dalam konteks UMKM emping melinjo, indikator 

ini dapat dilihat dari kesempatan yang diberikan kepada 

masyarakat sekitar untuk bekerja dalam kegiatan usaha. Dengan 

demikian, tingkat kesempatan kerja menggambarkan kontribusi 

UMKM dalam menyediakan peluang pekerjaan bagi 
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masyarakat. 

2.5 Akses Digital 

2.5.1 Pengertian Akses Digital 

 Menurut Warsiyah (2023), akses digital menjadi kebutuhan 

penting bagi UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi 

digital. Melalui akses digital, pelaku usaha dapat memanfaatkan 

internet dan berbagai platform digital untuk memasarkan produk, 

memperoleh informasi pasar, menjalin komunikasi dengan 

konsumen, serta mengembangkan usahanya secara lebih luas. 

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan UMKM 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan 

pasar yang sebelumnya terbatas pada wilayah tertentu. Oleh karena 

itu, semakin baik akses digital yang dimiliki UMKM, semakin besar 

peluang usaha untuk meningkatkan daya saing, produktivitas, dan 

keberlanjutan usahanya (Warsiyah, 2023). 

 Menurut Ladian dan Fauzi (2025), menjelaskan bahwa akses 

digital berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital, yang mencakup penguasaan 

teknologi, literasi digital, serta penggunaan berbagai platform digital 

untuk mendukung kegiatan usaha. Kemampuan tersebut 

memungkinkan UMKM meningkatkan efisiensi operasional, 

memperluas pasar, dan meningkatkan kinerja usaha (Ladian & 

Fauzi, 2025). 

 



  

 

36 

 

 Menurut Cahyaningsih (2025), akses digital merupakan 

kemampuan pelaku UMKM untuk mengakses dan menggunakan 

teknologi digital dalam mendukung aktivitas usahanya. Akses 

digital tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan perangkat dan 

jaringan internet, tetapi juga mencakup kemampuan memanfaatkan 

teknologi tersebut untuk memperoleh informasi, melakukan 

komunikasi bisnis, serta mengembangkan usaha secara lebih efektif. 

Dengan adanya akses digital yang memadai, pelaku UMKM dapat 

meningkatkan keterhubungan dengan pasar, mempercepat proses 

bisnis, dan memanfaatkan berbagai peluang ekonomi yang tersedia 

di era digital. Oleh karena itu, akses digital menjadi salah satu faktor 

penting yang mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM 

(Cahyaningsih et al., 2025). 

2.5.2 Bentuk-Bentuk Digitalisasi Usaha 

 Menurut Jayanti dan Karnowati (2023), digitalisasi UMKM 

merupakan proses transformasi aktivitas usaha dari sistem 

konvensional menuju pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai 

aspek bisnis. 

1. Pemasaran Digital (Digital Marketing) 

 Penggunaan media sosial, website, dan platform digital 

untuk mempromosikan produk serta membangun hubungan 

dengan konsumen. Menggunakan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok untuk promosi produk. 

2. Penjualan Digital (E-Commerce) 

 Pemanfaatan marketplace dan toko online untuk melakukan 
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transaksi jual beli secara elektronik sehingga jangkauan pasar 

menjadi lebih luas. Penjualan produk dapat melalui marketplace 

seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. 

3. Komunikasi Digital 

 Pemanfaatan teknologi digital juga digunakan untuk 

memperlancar komunikasi dengan pelanggan maupun mitra 

usaha. Penggunaan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp 

Business, email, dan media sosial untuk melayani pelanggan dan 

menjalin hubungan bisnis secara lebih cepat dan efektif. 

4. Pembayaran Digital 

 Penggunaan pembayaran digital dapat mempermudah proses 

transaksi, meningkatkan kecepatan layanan, serta membantu 

pelaku UMKM dalam mencatat dan mengelola keuangan usaha 

secara lebih efektif. Pemanfaatan aplikasi seperti QRIS, mobile 

banking, e-wallet, dan berbagai sistem pembayaran elektronik 

untuk mempermudah transaksi. 

2.5.3 Indikator Akses Digital 

 Terdapat beberapa indikator akses digital menurut (Amelia 

et al., 2025), terdapat seperti berikut: 

1. Ketersediaan internet 

Ketersediaan internet menunjukkan kemampuan pelaku UMKM 

untuk memperoleh dan menggunakan jaringan internet dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Internet dapat digunakan untuk 

mencari informasi mengenai produk dan pasar, berkomunikasi 

dengan pelanggan, melakukan promosi, serta mengakses 
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berbagai layanan digital. Bagi UMKM emping melinjo, 

ketersediaan internet dapat membantu pemilik usaha melakukan 

pemasaran melalui media sosial atau marketplace dengan 

memanfaatkan platform digital. Dengan adanya akses internet 

yang memadai, pelaku usaha memiliki peluang lebih besar untuk 

memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan 

usahanya. 

2. Penggunaan perangkat digital  

 Penggunaan perangkat digital menunjukkan sejauh mana 

pelaku UMKM memiliki dan menggunakan perangkat teknologi 

untuk mendukung kegiatan usaha. Perangkat tersebut dapat 

berupa smartphone, komputer, tablet, atau perangkat digital 

lainnya. Dalam kegiatan UMKM, perangkat digital dapat 

digunakan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, menerima 

pesanan, melakukan promosi, mencatat transaksi, maupun 

mengakses marketplace. Pada usaha emping melinjo, misalnya, 

smartphone dapat digunakan untuk mempromosikan produk 

melalui WhatsApp, Facebook, atau media sosial lainnya.  

3. Kestabilan koneksi 

 Kestabilan koneksi menunjukkan kondisi jaringan internet 

yang digunakan pelaku UMKM dalam mendukung aktivitas 

digitalnya. Koneksi yang stabil memungkinkan pelaku usaha 

menjalankan kegiatan digital dengan lebih lancar, seperti 

mengunggah foto produk, membalas pesan pelanggan, 

menerima pesanan, dan melakukan transaksi secara online. 
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Sebaliknya, koneksi yang tidak stabil dapat menghambat 

penggunaan marketplace, media sosial, maupun layanan 

pembayaran digital seperti QRIS, mobile banking, transfer bank, 

atau dompet digital. Oleh karena itu, semakin baik kestabilan 

koneksi yang dimiliki, semakin mudah pelaku UMKM 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kegiatan 

usahanya.  

2.6 Hubungan Antar Variabel 

 Hubungan antar variabel merupakan keterkaitan atau 

pengaruh antara dua atau lebih variabel dalam suatu penelitian. 

Hubungan tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

perubahan pada variabel independen dapat memengaruhi perubahan 

pada variabel dependen. Melalui hubungan antar variabel, peneliti 

dapat menjelaskan fenomena yang diteliti berdasarkan teori maupun 

hasil penelitian terdahulu serta menjadi dasar dalam penyusunan 

hipotesis penelitian yang akan diuji secara empiris (Sugiyono, 2023). 

2.6.1 Hubungan Akses Permodalan Terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM 

 Akses permodalan merupakan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memperoleh sumber pembiayaan yang digunakan untuk 

menjalankan maupun mengembangkan usahanya. Menurut 

(Soebiantoro & Haryanti, 2024), akses permodalan menjadi faktor 

penting dalam keberlangsungan usaha karena modal merupakan 

sumber daya utama yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan 
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operasional, meningkatkan kapasitas produksi, memperluas 

pemasaran, serta mengembangkan usaha. Semakin mudah pelaku 

UMKM memperoleh akses pembiayaan, maka semakin besar 

peluang usaha untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya. 

 Dalam kaitannya dengan kesejahteraan pelaku UMKM, 

akses permodalan berperan penting karena modal yang memadai 

memungkinkan pelaku usaha meningkatkan jumlah produksi, 

memperluas pasar, dan meningkatkan pendapatan usaha. 

Peningkatan pendapatan tersebut akan berdampak pada kemampuan 

pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup, membiayai 

pendidikan anggota keluarga, memperoleh pelayanan kesehatan 

yang lebih baik, serta meningkatkan standar hidup rumah tangga. 

Dengan demikian, semakin baik akses permodalan yang dimiliki 

pelaku UMKM maka semakin besar pula peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. 

 Hasil penelitian (Dewi & Masdiantini, 2023) menunjukkan 

bahwa akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Penelitian (Soebiantoro & Haryanti, 2024) 

juga menjelaskan bahwa kemudahan memperoleh pembiayaan dapat 

memperkuat keberlangsungan usaha dan meningkatkan kemampuan 

ekonomi pelaku UMKM. Selain itu, penelitian (Sholikin, 2024) 

menyatakan bahwa keterbatasan akses permodalan masih menjadi 

salah satu hambatan utama yang mengurangi kemampuan UMKM 

untuk berkembang. Oleh karena itu, akses permodalan diduga 

memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. 
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2.6.2 Hubungan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap 

Kesejahteraan Pelaku UMKM 

 Penyerapan tenaga kerja merupakan kemampuan suatu usaha 

dalam menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat yang 

membutuhkan pekerjaan. Menurut Todaro (2003) dalam (Prasetyo 

& Huda, 2020), penyerapan tenaga kerja menggambarkan 

tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat diisi oleh angkatan kerja 

sehingga mampu berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang 

produktif. Dalam konteks UMKM, meningkatnya jumlah tenaga 

kerja yang digunakan menunjukkan adanya perkembangan usaha 

dan peningkatan aktivitas produksi. 

 Hubungan penyerapan tenaga kerja dengan kesejahteraan 

pelaku UMKM dapat dijelaskan melalui perkembangan usaha yang 

terjadi. Ketika suatu UMKM mampu menyerap lebih banyak tenaga 

kerja, hal tersebut menunjukkan bahwa usaha mengalami 

peningkatan produksi, perluasan pasar, serta meningkatnya 

permintaan terhadap produk yang dihasilkan. Kondisi tersebut pada 

akhirnya akan meningkatkan omzet dan keuntungan usaha. 

Peningkatan keuntungan tersebut akan memperkuat kemampuan 

pelaku UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup, meningkatkan 

kualitas pendidikan keluarga, memperbaiki kondisi tempat tinggal, 

serta meningkatkan standar hidup secara keseluruhan. Dengan 

demikian, semakin tinggi kemampuan UMKM dalam menyerap 

tenaga kerja maka semakin besar peluang meningkatnya 

kesejahteraan pelaku usaha. 
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 Penelitian (Putranto et al., 2025) menunjukkan bahwa 

UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. Penelitian (Hasyim et al., 2023) juga menemukan 

bahwa perkembangan unit usaha berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan penyerapan tenaga kerja. Selain itu, penelitian (Aliyah, 

2022) menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan 

lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan pengurangan 

pengangguran. Oleh karena itu, penyerapan tenaga kerja diduga 

memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. 

2.6.3 Hubungan Akses Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM 

 Akses digital merupakan kemampuan pelaku UMKM dalam 

mengakses dan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung 

aktivitas usahanya. Menurut (Cahyaningsih et al., 2025), akses 

digital tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet 

dan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan pelaku 

usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperoleh 

informasi usaha, melakukan komunikasi bisnis, memasarkan 

produk, dan menjangkau pasar yang lebih luas. Di era digital saat ini, 

akses digital menjadi salah satu faktor penting yang menentukan 

daya saing UMKM. 

 Dalam kaitannya dengan kesejahteraan pelaku UMKM, 

akses digital dapat membantu pelaku usaha meningkatkan 

efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar, mempercepat 
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transaksi, serta meningkatkan efisiensi operasional usaha. 

Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform 

digital lainnya memungkinkan UMKM memperoleh pelanggan yang 

lebih luas sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan 

pendapatan usaha. Peningkatan pendapatan tersebut akan 

berdampak pada meningkatnya kemampuan pelaku UMKM dalam 

memenuhi kebutuhan hidup, membiayai pendidikan keluarga, 

memperbaiki kualitas hidup, dan meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. 

 Penelitian (Warsiyah, 2023) menunjukkan bahwa digitalisasi 

usaha mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

akses pasar, meningkatkan penjualan, serta memperkuat daya saing 

UMKM. Penelitian (Sholikin, 2024) juga menjelaskan bahwa 

digitalisasi membuka peluang besar bagi UMKM untuk 

meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar. Selain itu, 

penelitian (Dewi & Masdiantini, 2023) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital seperti e-payment dan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Oleh 

karena itu, akses digital diduga memiliki hubungan positif terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM. 

2.7 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya merupakan salah satu acuan penting 

bagi penulis dalam melakukan penelitian ini, karena dapat 

menambah wawasan dan memperluas pemahaman penulis terhadap 

kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya. Melalui telaah 

terhadap penelitian terdahulu, penulis dapat mengetahui hasil-hasil 
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temuan sebelumnya yang relevan serta mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penulis mengangkat beberapa referensi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan kompresi dan 

penguatan teori dalam penelitian ini yang di sajikan di table 2.1 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 
 

No 

Nama 

peneliti, 

tahun, dan 

judul 

Metode 

penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. 1. (Putriyanti et 

al., 2026). 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Digitalisasi, 

dan Akses 

Permodalan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Usaha Mikro, 

Kecil, dan 

Menengah 

(UMKM) di 

Kabupaten 

Badung   

 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kuesioner 

kepada 

pelaku 

UMKM di 

Kabupaten 

Badung. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

Digitalisasi dan 

akses 

permodalan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja 

keuangan 

UMKM. 

Semakin baik 

akses modal dan 

pemanfaatan 

teknologi 

digital, semakin 

baik kinerja 

keuangan 

UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan 

membahas 

akses 

permodalan 

serta akses 

digital pada 

UMKM. 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

literasi 

keuangan, 

digitalisasi, 

dan akses 

permodalan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 
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2. (Nur et al., 

2026). 

Strategi 

Pemasaran 

Produk 

Unggulan 

Lokal Melalui 

E-commerce 

Untuk 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Pelaku 

UMKM: Studi 

Kasus Pada 

Pelaku 

UMKM di 

Kabupaten 

Pidie 

Mengguna

kan mixed 

method, 

yaitu 

gabungan 

metode 

kuantitatif 

dan 

kualitatif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kuesioner, 

wawancara

, observasi, 

dan 

dokumenta

si. Data 

kuantitatif 

dianalisis 

dengan 

regresi 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa Strategi 

pemasaran dan 

pemanfaatan e-

commerce 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku UMKM 

di Kabupaten 

Pidie. 

Pemanfaatan 

teknologi digital 

membantu 

meningkatkan 

penjualan dan 

memperluas 

pasar. 

Sama-sama 

membahas 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM di 

Kabupaten 

Pidie. Selain 

itu, sama-

sama 

memiliki 

kaitan 

dengan 

akses 

digital, 

karena 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

pemanfaatan 

e-commerce. 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

strategi 

pemasaran dan 

pemanfaatan 

e-commerce 

dengan 

metode mixed 

method pada 

UMKM sektor 

pangan secara 

umum. 

Sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

metode 

kuantitatif dan 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 
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3. (Dassucik & 

Rasyidi, 

2025). The 

Role of 

Business 

Development 

in Mediating 

Capital 

Structure and 

Accessibility 

Toward 

Economic 

Welfare of 

MSMEs 

Penelitian 

mengguna

kan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

Structural 

Equation 

Modeling–

Partial 

Least 

Squares 

(SEM-

PLS) 

mengguna

kan 

SmartPLS 

4.0. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa struktur 

modal dan 

aksesibilitas 

pembiayaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

pengembangan 

usaha dan 

kesejahteraan 

ekonomi 

UMKM. 

Pengembangan 

usaha juga 

terbukti 

berperan sebagai 

variabel mediasi 

yang 

memperkuat 

pengaruh 

struktur modal 

dan aksesibilitas 

pembiayaan 

terhadap 

kesejahteraan 

ekonomi 

UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n pendekatan 

kuantitatif 

dan sama-

sama 

meneliti 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM. 

Selain itu, 

penelitian ini 

memiliki 

kesamaan 

pada 

pembahasan 

akses 

permodalan/

pembiayaan 

sebagai 

faktor yang 

memengaruh

i 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM, 

sehingga 

relevan 

dengan 

variabel 

akses 

permodalan 

dalam 

penelitian 

penulis. 

Penelitian ini 

menganalisis 

pengaruh 

struktur modal 

dan 

aksesibilitas 

pembiayaan 

terhadap 

kesejahteraan. 

Sementara 

penelitian saya 

menganalisis 

pengaruh 

akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 

4. (Rahmawati et 

al., 2025). 

Dampak 

Pembiayaan 

Mikro Dan 

Pemahaman 

Finansial 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Pelaku Umkm 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif 

dengan 

desain 

survei. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kuesioner 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pembiayaan 

mikro dan 

pemahaman 

finansial 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

membahas 

akses 

permodalan/

pembiayaan, 

dan meneliti 

kesejahteraa

Penelitian ini 

menggunakan 

pembiayaan 

mikro dan 

pemahaman 

finansial, 

dengan kinerja 

UMKM 

sebagai 

variabel 
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Opak Gambir 

Melalui 

Performa 

Umkm 

dan 

dianalisis 

mengguna

kan PLS-

SEM. 

Kinerja UMKM 

juga 

berpengaruh 

positif terhadap 

kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

n pelaku 

UMKM. 

perantara. 

Sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan 

akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie, tanpa 

variabel 

perantara. 

5. (Silaban & 

Ritonga, 

2025). 

Pengaruh 

Penggunaan 

Aplikasi 

Dolen 

terhadap 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Pelaku Usaha 

Mikro Kecil 

Menengah di 

Kabupaten 

Humbang 

Hasundutan 

Thirza 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kuesioner 

dan 

observasi, 

kemudian 

dianalisis 

dengan 

regresi 

linear 

sederhana 

mengguna

kan SPSS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

aplikasi Dolen 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

Penggunaan 

teknologi digital 

membantu 

meningkatkan 

pendapatan dan 

penjualan 

pelaku UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

membahas 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM, dan 

memiliki 

kaitan 

dengan akses 

digital. 

Penelitian ini 

meneliti 

penggunaan 

aplikasi Dolen 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM di 

Kabupaten 

Humbang 

Hasundutan. 

Sedangkan 

penelitian saya 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 
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Kabupaten 

Pidie. 

6. (Apriyani et 

al., 2025). 

Pengaruh 

Upah dan 

Produksi 

dalam 

Ekonomi 

Islam terhadap 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

UMKM 

Industri Kain 

Tapis di Desa 

Negeri Katon 

Kabupaten 

Pesawaran 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif 

dengan 

jenis 

penelitian 

asosiatif. 

Data 

dikumpulk

an melalui 

kuesioner 

dan 

wawancara

, kemudian 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa upah dan 

produksi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja 

UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

membahas 

UMKM, dan 

memiliki 

kaitan 

dengan 

variabel 

penyerapan 

tenaga kerja. 

Penelitian ini 

meneliti 

pengaruh upah 

dan produksi 

terhadap 

penyerapan 

tenaga kerja, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti 

pengaruh 

akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 

7. (Irawan et al., 

2024). 

Pengaruh 

Pendapatan 

Pelaku 

UMKM 

Terhadap 

Peningkatan 

Kesejahteraan 

Keluarga di 

Kelurahan 

Lagoa Jakarta 

Utara 

Metode 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

analisis 

regresi 

linear 

sederhana. 

Sampel 

sebanyak 

53 pelaku 

UMKM. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pendapatan 

pelaku UMKM 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

kesejahteraan 

keluarga di 

Kelurahan 

Lagoa, Jakarta 

Utara. Semakin 

tinggi 

pendapatan yang 

diperoleh pelaku 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan sama-

sama 

meneliti 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM. 

Penelitian ini 

hanya meneliti 

pengaruh 

pendapatan 

terhadap 

kesejahteraan 

keluarga, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti 

pengaruh 

akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 
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UMKM, 

semakin 

meningkat pula 

kesejahteraan 

keluarga.  

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie 

8. (Azzahra et al., 

2023). 

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi Dan 

Akses 

Permodalan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Pada UMKM 

Di Kecamatan 

Rimbo Bujang 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif. 

Data 

dikumpulk

an dari 

pelaku 

UMKM 

dan 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

UMKM, 

sedangkan akses 

permodalan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif, 

membahas 

UMKM dan 

memiliki 

variabel 

yang sama 

yaitu akses 

permodalan. 

Penelitian ini 

meneliti 

sistem 

informasi 

akuntansi dan 

akses 

permodalan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 
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9. (Maha & 

Ompusunggu, 

2023). 

Analisis 

Pengaruh 

Pemberdayaan 

dan Kinerja 

UMKM 

terhadap 

Kesejahteraan 

Pelaku 

UMKM Kota 

Palangka Raya 

Penelitian 

mengguna

kan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

sampel 70 

pelaku 

UMKM 

dan 

dianalisis 

mengguna

kan Partial 

Least 

Square 

(PLS). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pemberdayaan 

UMKM 

berpengaruh 

positif terhadap 

peningkatan 

kinerja UMKM 

dan 

kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

Selain itu, 

kinerja UMKM 

juga 

berpengaruh 

positif terhadap 

kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

Penelitian 

menyimpulkan 

bahwa pelatihan, 

pendampingan, 

promosi, 

pengembangan 

keterampilan, 

dan dukungan 

permodalan 

mampu 

meningkatkan 

kinerja usaha 

sekaligus 

mendorong 

peningkatan 

kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan sama-

sama 

meneliti 

kesejahteraa

n pelaku 

UMKM. 

Penelitian ini 

meneliti 

pemberdayaan 

UMKM dan 

kinerja 

UMKM 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 
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10. (Dewi & 

Masdiantini, 

2023). 

Pengaruh 

Akses 

Permodalan, 

E-Payment 

dan E-

Commerce 

Terhadap 

Kinerja 

UMKM di 

Kecamatan 

Buleleng 

Mengguna

kan metode 

kuantitatif 

dengan 

kuesioner 

skala 

Likert. 

Sampel 

dipilih 

dengan 

purposive 

sampling 

dan data 

dianalisis 

mengguna

kan regresi 

linear 

berganda. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Akses 

permodalan, e-

payment, dan e-

commerce 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

UMKM. 

Artinya, 

kemudahan 

modal dan 

penggunaan 

teknologi digital 

dapat membantu 

meningkatkan 

kinerja usaha. 

Sama-sama 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 

dan sama-

sama 

membahas 

akses 

permodalan 

serta 

penggunaan 

teknologi 

digital pada 

UMKM. 

Penelitian ini 

wmeneliti 

akses 

permodalan, e-

payment, dan 

e-commerce 

terhadap 

kinerja 

UMKM, 

sedangkan 

penelitian saya 

meneliti akses 

permodalan, 

penyerapan 

tenaga kerja, 

dan akses 

digital 

terhadap 

kesejahteraan 

pelaku 

UMKM 

emping 

melinjo di 

Kabupaten 

Pidie. 

2.8 Kerangka Berpikir 

 Menurut Sugiyono (2023), kerangka berpikir adalah suatu 

model konsep yang menggambarkan keterkaitan antara teori dengan 

berbagai faktor yang telah ditetapkan sebagai hal penting dalam 

penelitian. Kerangka berpikir dibangun berdasarkan teori-teori yang 

relevan serta hasil penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran 

mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti (Sugiyono, 2023). 

 Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, penelitian ini 

menelaah pengaruh Akses Permodalan (X₁), Penyerapan Tenaga 

Kerja (X₂), dan Akses Digital (X₃) sebagai variabel independen 

terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di 
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Kabupaten Pidie (Y) sebagai variabel dependen. Berdasarkan teori 

dan hasil penelitian terdahulu, ketiga variabel tersebut diduga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie, baik secara 

parsial maupun simultan. 

 Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini disusun 

untuk menjelaskan hubungan antar variabel, sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian terdahulu, dan 

kerangka penelitian yang telah di jelaskan di atas, maka hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. H₀₁: Akses permodalan tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelak UMKM  di Kabupaten Pidie. 

Hₐ₁: Akses permodalan berpengaruh terhadap kesejahteraan 
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pelaku UMKM diKabupaten Pidie. 

b. H₀₂: Penyerapan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Pidie. 

Hₐ₂: Penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Pidie. 

c. H₀₃: Akses digital tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pelaku UMKM di  Kabupaten Pidie. 

Hₐ₃: Akses digital berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku 

UMKM di Kabupaten Pidie. 

d. H₀₄: Akses permodalan, Penyerapan tenaga kerja, dan Akses 

digital tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku UMKM 

di Kabupaten Pidie. 

Hₐ₄: Akses permodalan, Penyerapan tenaga kerja, dan Akses 

digital secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pelaku UMKM di Kabupaten  Pidie. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang banyak 

menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data, analisis 

data dan penampilan data (Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisis pada data 

numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik 

yang sesuai. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian Deskriptif menganalisis data secara 

sistematik. Analisis yang digunakan: analisis persentase dan analisis 

kecenderungan. Kesimpulan yang dihasilkan tidak bersifat umum. 

Jenis penelitian deskriptif adalah menggunakan data empiris yaitu 

penyebaran kuesioner. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kondisi aktual 

pelaku UMKM emping melinjo, terutama berkaitan dengan peran 

usaha tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan para pelakunya. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Sugiyono, 2023), penelitian 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan variabel, kondisi, atau 

fenomena apa adanya secara sistematis sehingga peneliti dapat 

memahami realitas yang terjadi di lapangan. 
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3.2 Lokasi penelitian 

 Lokasi penelitian pada penelitian ini dilakukan di kabupaten 

Pidie. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah yang memiliki pelaku 

usaha emping melinjo yang masih aktif berproduksi dan menjadi 

sumber mata pencaharian bagi masyarakat setempat. Selain itu, 

usaha emping melinjo di daerah ini memiliki peran penting dalam 

mendukung perekonomian rumah tangga pelaku UMKM, sehingga 

relevan dengan fokus penelitian mengenai peran UMKM dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan objek, subjek, atau 

peristiwa yang memiliki ciri-ciri tertentu dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Menurut (Sugiyono, 2023), populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan 

kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian dijadikan dasar dalam penarikan 

kesimpulan.Definisi ini menekankan bahwa populasi bukan hanya 

sekelompok individu, tetapi juga mencakup karakteristik yang 

relevan dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini terdiri dari 

seluruh pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie dengan 

jumlah populasi UMKM emping 4.093 Jiwa (Dinas perdagangan) 

Kab. Pidie. 
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Karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM yang menjalankan usaha emping melinjo di Kabupaten 

Pidie dan telah menjalankan usahanya kurang lebih selama 1 tahun. 

Kriteria tersebut ditetapkan agar responden memiliki pengalaman 

dalam menjalankan usaha serta mampu memberikan informasi 

mengenai perubahan tingkat kesejahteraan yang diperoleh dari usaha 

yang dijalankan. Namun, penelitian ini tidak memungkinkan untuk 

melibatkan seluruh populasi yang berjumlah 4.093 jiwa sebagai 

responden. Populasi penelitian difokuskan pada pemilik atau pelaku 

usaha yang memiliki dan mengelola kegiatan usahanya, baik sebagai 

produsen maupun sebagai pengepul emping melinjo. Dengan 

demikian, yang dimaksud pelaku usaha dalam penelitian ini bukan 

tenaga kerja atau pekerja yang hanya bekerja pada usaha milik orang 

lain, melainkan pihak yang memiliki usaha dan bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan serta keberlangsungan usahanya. Oleh karena 

itu diperlukan teknik pengambilan sampel agar data yang diperoleh 

tetap mewakili populasi dan dapat dikumpulkan secara efektif. 

Penentuan sampel jumlah dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10% 

(Sugiyono, 2023). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel  
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N = jumlah populasi  

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 10% (0,1)  

Perhitungannya: 

𝑛 =
4.093

1 + 4.093 (0,1)2
 

𝑛 =
4.093

4.193 
  

𝑛 = 97,6 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 98 

 Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel 

minimum yang diperoleh adalah 98 responden. Mengacu pada 

(Bujang, 2021), jumlah sampel minimum merupakan jumlah 

minimal yang harus dipenuhi dan peneliti dapat merekrut responden 

melebihi jumlah minimum untuk mengantisipasi kemungkinan data 

yang tidak lengkap atau tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini jumlah responden ditetapkan sebanyak 100 

orang, sehingga telah memenuhi dan sedikit melebihi jumlah sampel 

minimum yang dibutuhkan. Selanjutnya pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu metode 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti. Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM yang menjalankan usaha emping melinjo di 

Kabupaten Pidie 
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2. pelaku UMKM yang menjalankan usaha emping melinjo di 

Kabupaten Pidie serta telah menjalankan usahanya minimal 1 

tahun. 

3.4 Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama 

(Munandar, 2022). Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner yang dikumpulkan kepada pelaku UMKM 

emping melinjo yang berada di Kabupaten Pidie. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuesioner atau angket, yaitu serangkaian pertanyaan yang 

disusun secara sistematis untuk dijawab oleh responden. Kuesioner 

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

guna memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, kuesioner 

menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur dan 

mengkuantifikasi penilaian responden terhadap variabel yang 

diteliti. 

Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 
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Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 Sumber :Sugiyono (2023) 

3.6 Variabel dan Definisi Operasional 

 Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen 

yaitu peran umkm emping melinjo (X1) dan variabel dependen  

meliputi kesejahteraan pelaku umkm studi kasus Kabupaten Pidie ( 

Y) sebagaimana yang diuraikan didalam tabel terlampir. 

a. Variabel 

 Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen 

1. Variabel independen adalah variabel yang berperan dalam 

mempengaruhi atau menjadi salah satu penyebab 

perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2023). 

Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri atas 

Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), 

dan Akses Digital (X3). 

2. Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh 

atau menjadi hasil dari adanya pengaruh variabel 

independen (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini 

variabel dependen yang di analisis adalah Kesejehateraan 

Pelaku Umkm. 

b. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional dalam penelitian menjelaskan cara 

pengukuran variabel, serta memberikan informasi atau panduan 

yang diperlukan (Sugiyono, 2023). 
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Tabel 3.2 

Variabel Operasional 

No  Variabel Definisi Operasional Indikator 

1. Akses 

Permodalan 

(X1)  

Akses permodalan 

merupakan kemampuan 

UMKM untuk mendapat 

pembiayaan dari luar badan 

atau lembaga usahanya, baik 

melalui perbankan, koperasi, 

maupun lembaga keuangan 

lainnya.(Sulistiogo 2020). 

1. Kemudahan 

memperoleh 

informasi 

permodalan 

2. Kemudahan 

prosedur 

memperoleh 

pinjaman atau 

modal usaha 

3. Kecukupan 

modal yang 

diperoleh untuk 

menjalankan 

usaha. 

2. Penyerapan 

Tenaga Kerja 

(X2) 

Penyerapan tenaga kerja 

merupakan suatu jumlah 

kuantitas tertentu dari tenaga 

kerja yang digunakan oleh 

suatu sektor atau unit usaha 

tertentu. (Saefurahman 

2020). 

1. Jumlah pekerja 

yang 

dipekerjakan 

2. Pertumbuhan 

lapangan 

pekerjaan 

3. Tingkat 

kesempatan kerja 

3. Akses Digital 

(X3) 

Akses digital menjadi 

kebutuhan penting bagi 

UMKM dalam menghadapi 

perkembangan ekonomi 

digital. Melalui akses digital, 

pelaku usaha dapat 

memanfaatkan internet dan 

berbagai platform digital 

untuk memasarkan produk, 

memperoleh informasi pasar, 

menjalin komunikasi dengan 

konsumen, serta 

mengembangkan usahanya 

secara lebih luas.(Warsiyah 

2023). 

1. Ketersediaan 

internet 

2. Penggunaan 

Perangkat digital 

3. Kestabilan 

koneksi 

4. Kesejahteraan 

Pelaku Umkm 

Kesejahteraan pelaku 

UMKM adalah kondisi 

1. Meningkatkan 

pendapatan. 
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3.7 Uji Instrumen 

3.7.1 Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner mampu mengukur 

konstruk yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengujian validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung yang diperoleh dari 

hasil analisis dengan nilai r tabel. Dengan menggunakan aplikasi 

SPSS, suatu pernyataan item dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil 

dari r tabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 

2021). 

3.7.2 Uji Relibialitas 

 Uji reliabilitas merupakan pengujian statistik yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat konsistensi dan konsistensi kuesioner 

dalam mengukur suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

apabila jawaban yang diberikan responden terhadap setiap 

(Y)  ketika pelaku usaha mampu 

memenuhi kebutuhan hidup 

secara layak melalui usaha 

yang dijalankannya, baik 

kebutuhan ekonomi maupun 

sosial. Kesejahteraan 

diwujudkan dari peningkatan 

pendapatan, kemampuan 

mengembangkan usaha, serta 

kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar keluarga 

(Amartya Sen, 1999). 

2. Kemampuan 

mengembangkan 

usaha. 

3. Kemampuan 

memenuhi 

kebutuhan dasar. 
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pernyataan menunjukkan hasil yang konsisten. Instrumen penelitian 

dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas apabila nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0,60. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s 

Alpha kurang dari 0,60, maka kuesioner dianggap belum memenuhi 

standar reliabilitas. (Ghozali, 2021). 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residu 

dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian ini merupakan 

salah satu asumsi penting dalam analisis regresi agar model yang 

digunakan dapat memberikan hasil yang baik (Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

grafik histogram dan P-P Plot untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh memiliki distribusi normal. 

a) Data dinyatakan berdistribusi normal apabila grafik histogram 

membentuk pola menyerupai lonceng dan titik-titik pada grafik 

P-P Plot berada di sekitar atau mengikuti arah garis diagonal. 

b) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila grafik 

histogram tidak membentuk pola menyerupai lonceng dan titik-

titik pada grafik P-P Plot menyebar jauh dari garis diagonal atau 

tidak mengikuti arah garis diagonal. 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 
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tidaknya hubungan atau korelasi yang tinggi antarvariabel 

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak mengalami masalah multikolinearitas antarvariabel 

bebas yang digunakan (Ghozali, 2021). 

a) Multikolinearitas dinyatakan terjadi apabila nilai toleransi ≤ 0,10 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) ≥ 10.  

b) Sebaliknya, model regresi dinyatakan tidak mengalami 

multikolinearitas apabila nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. 

3.8.3 Uji Heteroskedasitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians residual pada setiap pengamatan 

dalam model regresi. Model regresi yang baik diharapkan memiliki 

varians residu yang tetap atau konstan. Dalam penelitian ini, 

pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai Sig. (2-ekor) < 0,05. 

b) Tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai Sig. (2-ekor) > 0,05. 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen, penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Analisis ini merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk mengetahui serta mengukur hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen secara lebih rinci 
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(Ghozali, 2021). Adapun persamaan regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Model persamaan regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y=α + β 1X1+ β2 X2 + β3 X3 + e 

  Keterangan: 

Y = Kesejahteraan Pelaku UMKM  

α = Konstanta  

β₁ = Koefisien regresi Akses Permodalan  

β₂ = Koefisien regresi Penyerapan Tenaga Kerja  

β₃ = Koefisien regresi Akses Digital  

X₁ = Akses Permodalan  

X₂ = Penyerapan Tenaga Kerja  

X₃ = Akses Digital  

e = Error (tingkat kesalahan) 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

model regresi. Pengujian ini dilakukan dengan beberapa metode 

statistik, yaitu uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen secara simultan, serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen, sebagaimana dikemukakan oleh 

Ghozali (2021). 
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3.10.1 Uji t (Parsial) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

independen secara individu memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Uji ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat signifikansi masing-masing 

variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel dependen. (Ghozali, 2021) 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, variabel independen 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau nilai t hitung 

< t tabel, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Artinya, variabel 

independen secara parsial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.10.2 Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat signifikansi model regresi secara keseluruhan 

(Ghozali, 2021), dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,05. 

a) Jika nilai Sig. < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka H₀ 
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ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika nilai Sig. > 0,05 atau nilai F hitung < F tabel, maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak. Artinya, seluruh variabel independen 

secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R² berada pada 

rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati nilai 1, semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 

2021). Dalam analisis regresi berganda, nilai Adjusted R² lebih tepat 

digunakan karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen yang terdapat dalam model. Nilai Adjusted R² yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang 

semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan nilai 

yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang 

semakin rendah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM emping melinjo 

yang berada di Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. Kabupaten Pidie 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi UMKM yang cukup besar, khususnya pada 

sektor industri pengolahan skala rumah tangga. Salah satu produk 

unggulan yang telah lama dikembangkan oleh masyarakat adalah 

emping melinjo. Usaha ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan 

bagi pelaku UMKM, tetapi juga mampu menyerap tenaga kerja dan 

menggerakkan perekonomian masyarakat di sekitarnya.  

 Secara administratif, Kabupaten Pidie memiliki luas wilayah 

sekitar 3.184 km² dan terdiri atas 23 kecamatan, 94 mukim, serta 

lebih dari 700 gampong (desa). Ibu kota Kabupaten Pidie berada di 

Kota Sigli. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Bireuen di 

sebelah timur, Kabupaten Aceh Besar di sebelah barat, Kabupaten 

Pidie Jaya di sebelah utara, serta Kabupaten Aceh Barat dan Aceh 

Tengah di sebelah selatan. Letak geografis tersebut menjadikan 

Kabupaten Pidie memiliki akses yang cukup baik untuk kegiatan 

perdagangan dan distribusi hasil produksi UMKM. 
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Gambar 4. 1 Tugu melinjo sebagai ikon Kabupaten Pidie 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti (diolah, 2026) 

 Terkait gambar diatas, tugu Melinjo merupakan salah satu 

ikon yang berada di Kota Sigli sebagai ibu kota Kabupaten Pidie, 

Provinsi Aceh. Tugu ini dibangun sebagai simbol yang 

merepresentasikan potensi daerah, khususnya komoditas melinjo 

yang telah lama menjadi salah satu hasil pertanian dan bahan baku 

industri rumah tangga di Kabupaten Pidie. Keberadaan tugu tersebut 

mencerminkan identitas daerah yang memiliki keterkaitan erat 

dengan aktivitas ekonomi masyarakat, terutama pada sektor UMKM 

pengolahan emping melinjo. 

 Sebagian besar penduduk Kabupaten Pidie bekerja pada 

sektor pertanian, perkebunan, perdagangan, dan industri rumah 

tangga. Kondisi ini mendukung tumbuhnya berbagai usaha berbasis 

hasil pertanian lokal, termasuk usaha pengolahan melinjo menjadi 

emping. Ketersediaan bahan baku melinjo di beberapa wilayah serta 

keterampilan masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun 

menjadikan usaha emping melinjo tetap berkembang hingga saat ini. 

Emping melinjo merupakan makanan tradisional yang diolah dari 

tanaman biji melinjo (Gnetum gnemon). Proses produksinya masih 
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didominasi oleh cara-cara tradisional, mulai dari pemilihan biji 

melinjo, proses perebusan, pengupasan kulit, pemipihan biji, 

penjemuran, hingga pengemasan produk. Meskipun sebagian pelaku 

usaha telah menggunakan peralatan yang lebih modern, sebagian 

besar proses produksi masih mengandalkan tenaga kerja manusia. 

Oleh karena itu, usaha emping melinjo termasuk dalam industri 

padat karya karena memerlukan cukup banyak tenaga kerja dalam 

setiap tahapan produksi. 

Gambar 4. 2 proses produksi 

 

  

Sumber: Dokumentasi peneliti (diolah, 2026) 

  

 Seperti gambar diatas, sebagian besar tenaga kerja yang 

menjalankan proses produksi olahan emping melinjo merupakan ibu 

rumah tangga yang berasal dari masyarakat sekitarnya. Pekerjaan 
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tersebut menjadi salah satu sumber pendapatan yang membantu 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Produk emping melinjo 

yang dihasilkan dipasarkan melalui berbagai saluran, baik secara 

langsung kepada konsumen, melalui pedagang pengumpul, toko 

oleh-oleh, pasar tradisional, maupun dengan memanfaatkan media 

digital dan marketplace. Seiring berkembangnya informasi 

teknologi, sebagian pelaku UMKM mulai memanfaatkan media 

sosial dan platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran 

produk sehingga jangkauan pasar menjadi lebih luas. 

 Dalam penelitian ini, responden merupakan pelaku UMKM 

emping melinjo yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu masih aktif 

menjalankan usahanya di Kabupaten Pidie dan telah beroperasi 

minimal satu tahun. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa Kabupaten Pidie merupakan salah satu daerah 

yang memiliki cukup banyak pelaku usaha emping melinjo serta 

memiliki potensi untuk terus dikembangkan sebagai industri rumah 

tangga yang mampu meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha 

melalui akses permodalan, kemampuan membuka lapangan kerja, 

dan pemanfaatan akses digital. 

4.2 Karakteristik Responden 

 Penelitian ini melibatkan pelaku usaha emping melinjo yang 

berada di Kabupaten Pidie. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden yang telah mengisi dan 

mengembalikan kuesioner penelitian. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
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sehingga responden yang dipilih harus memenuhi kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Pengumpulan data berdasarkan jenis kelamin pada 

Masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 59 59% 

2 Perempuan 41 41% 

TOTAL 100 100% 

 Sumber Data Primer diolah: 2026 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.1 

bahwa responden laki-laki berjumlah 59 orang dengan persentase 

sebesar 59%, sedangkan responden perempuan berjumlah 41 orang 

dengan persentase sebesar 41%. Jumlah tersebut menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi oleh 

laki-laki. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha emping 

melinjo di Kabupaten Pidie tidak hanya melibatkan perempuan, 

tetapi juga melibatkan laki-laki dalam menjalankan dan 

mengembangkan usaha. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik 

usaha emping melinjo yang sebagian besar proses produksinya 

masih dilakukan secara tradisional dan mengandalkan tenaga kerja 

manusia dalam berbagai tahapan produksi. 

Meskipun demikian, responden perempuan juga memiliki 

keterlibatan yang cukup besar dalam kegiatan usaha emping melinjo. 
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Dalam kondisi di lapangan, tenaga kerja perempuan, khususnya ibu 

rumah tangga, ikut berperan dalam proses produksi emping melinjo 

dan menjadikan kegiatan tersebut sebagai salah satu sumber 

pendapatan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. Dengan demikian, komposisi responden berdasarkan jenis 

kelamin menunjukkan bahwa kegiatan UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie melibatkan baik laki-laki maupun perempuan, 

dengan jumlah responden laki-laki yang lebih dominan dalam 

penelitian ini.  

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Pengumpulan data berdasarkan umur pada Masyarakat 

Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

NO Umur (Tahun) Jumlah Persentasi 

1 25-34 16 16% 

2 35-44 26 26% 

3 45-54 44 44% 

4 ≥ 55  14 14% 

TOTAL 100 100% 
 Sumber Data Primer diolah: 2026 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 diketahui bahwa responden yang berusia 25–

34 tahun berjumlah 16 orang atau sebesar 16%, responden yang 

berusia 35–44 tahun berjumlah 26 orang atau sebesar 26%, 

responden yang berusia 45–54 tahun berjumlah 44 orang atau 

sebesar 44%, sedangkan responden yang berusia ≥55 tahun 
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berjumlah 14 orang atau sebesar 14%. Data tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada 

kelompok usia 45–54 tahun, yaitu sebanyak 44 orang atau sebesar 

44% dari total 100 responden. 

Berdasarkan data tersebut pada kelompok usia 45–54 tahun 

menunjukkan bahwa usaha emping melinjo di Kabupaten Pidie 

banyak dilakukan oleh masyarakat pada usia yang relatif matang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha emping melinjo masih 

menjadi salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat Kabupaten Pidie. Selain itu, karakteristik usaha emping 

melinjo yang dalam proses produksinya masih banyak 

mengandalkan tenaga kerja manusia serta keterampilan dalam 

mengolah masyarakat bahan baku menjadi produk emping melinjo 

turut mendukung keterlibatan dari berbagai kelompok usia. Dengan 

demikian, karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM emping melinjo dalam penelitian ini 

didominasi oleh kelompok usia 45–54 tahun. 

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Kecamatan 

Tempat Tinggal 

Pengumpulan data berdasarkan desa tempat tinggal 

masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili 

NO Nama  Kecamatan Jumlah Persentase 

1 grong-grong  6 6% 

2 Mutiara  18 18% 

3 Mutiara timur  10 10% 
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4 Kota sigli  8 8% 

5 Sakti  7 7% 

6 kembang tanjong 13 13% 

7 Titeue  3 3% 

8 simpang 3 7 7% 

9 Peukan baro 4 4% 

10 Padang Tiji 1 1% 

11 Tangse 3 3% 

12  Glumpang Tiga 1 1% 

12 Pidie  3 3% 

14 Muara tiga 7 7% 

15 Keumala 2 2% 

16 Geumpang 1 1% 

16 Glumpang baro 5 5% 

18 Tiro 1 1% 

TOTAL 100 100% 

 Sumber Data Primer diolah: 2026 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di lihat pada tabel 4.3 

diketahui bahwa responden dalam penelitian ini berasal dari 

berbagai kecamatan di Kabupaten Pidie. Responden dari Kecamatan 

Grong-Grong berjumlah 6 orang atau sebesar 6%, Kecamatan 

Mutiara berjumlah 18 orang atau sebesar 18%, Kecamatan Mutiara 

Timur berjumlah 10 orang atau sebesar 10%, Kecamatan Kota Sigli 

berjumlah 8 orang atau sebesar 8%, Kecamatan Sakti berjumlah 7 

orang atau sebesar 7%, Kecamatan Kembang Tanjong berjumlah 13 

orang atau sebesar 13%, Kecamatan Titeue berjumlah 3 orang atau 

sebesar 3%, Kecamatan Simpang Tiga berjumlah 7 orang atau 

sebesar 7%, Kecamatan Peukan Baro berjumlah 4 orang atau sebesar 

4%, Kecamatan Padang Tiji berjumlah 1 orang atau sebesar 1%, 

Kecamatan Tangse berjumlah 3 orang atau sebesar 3%, Kecamatan 
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Glumpang Tiga berjumlah 1 orang atau sebesar 1%, Kecamatan 

Pidie berjumlah 3 orang atau sebesar 3%, Kecamatan Muara Tiga 

berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, Kecamatan Keumala melibatkan 

2 orang atau sebesar 2%, Kecamatan Geumpang 1 orang atau sebesar 

1%, Kecamatan Glumpang Baro berjumlah 5 orang atau sebesar 5%, 

dan Kecamatan Tiro berjumlah 1 orang atau sebesar 1%. Dengan 

demikian, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 

100 orang atau sebesar 100%. 

Berdasarkan sebaran tersebut, Kecamatan Mutiara 

merupakan wilayah dengan jumlah responden terbanyak, yaitu 18 

orang atau sebesar 18%, kemudian Kecamatan Kembang Tanjong 

sebanyak 13 orang atau sebesar 13% dan Kecamatan Mutiara Timur 

sebanyak 10 orang atau sebesar 10%. Sementara itu, jumlah 

responden paling sedikit di Kecamatan Padang Tiji, Glumpang Tiga, 

Geumpang, dan Tiro, yang masing-masing berjumlah 1 orang atau 

masing-masing sebesar 1%. Sebaran tersebut menunjukkan bahwa 

responden penelitian mengenai kesejahteraan pelaku UMKM 

emping melinjo berasal dari berbagai wilayah di Kabupaten Pidie. 

Dengan demikian, karakteristik responden berdasarkan kecamatan 

tempat tinggal menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini 

tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Pidie, dengan jumlah 

terbanyak berasal dari Kecamatan Mutiara. 
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Pengumpulan data berdasarkan tingkat pendidikan 

masyarakat Kabupaten Pidie ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Tidak Sekolah  4 4% 

2 SD 7 7% 

3 SMP  15 15% 

4 SMA/SMK 59 59% 

5 Diploma (D1–D3)  5 5% 

6 Sarjana (S1)  8 8% 

7 Pascasarjana (S2/S3) 2 2% 

TOTAL 100 100% 

 Sumber Data Primer diolah: 2026 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.4 

diketahui bahwa responden yang tidak bersekolah berjumlah 4 orang 

atau sebesar 4%, responden dengan tingkat pendidikan SD 

berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, responden dengan tingkat 

pendidikan SMP berjumlah 15 orang atau sebesar 15%, responden 

dengan tingkat pendidikan SMA/SMK berjumlah 59 orang atau 

sebesar 59%, responden dengan tingkat pendidikan Diploma (D1–

D3) berjumlah 5 orang atau sebesar 5%, responden dengan tingkat 

pendidikan Sarjana (S1) berjumlah 8 orang atau sebesar 8%, 

sedangkan responden dengan tingkat pendidikan Pascasarjana 

(S2/S3) berjumlah 2 orang atau sebesar 2%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 59 orang 

atau sebesar 59% dari total 100 responden. 
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 Tingginya jumlah responden dengan tingkat pendidikan 

SMA/SMK menunjukkan bahwa pelaku UMKM emping melinjo 

dalam penelitian ini sebagian besar memiliki latar belakang 

pendidikan menengah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan emping melinjo dapat dijalankan oleh masyarakat dengan 

latar belakang pendidikan yang beragam. Dalam menjalankan usaha 

emping melinjo, keterampilan dalam proses produksi dan 

pengelolaan usaha menjadi bagian yang penting, terutama karena 

sebagian proses produksi masih mengandalkan tenaga kerja manusia 

serta keterampilan dalam mengolah bahan baku menjadi produk 

emping melinjo. Dengan demikian, karakteristik responden 

berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa pelaku UMKM 

emping melinjo dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

dengan tingkat pendidikan SMA/SMK. 

4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal 

Usaha 

Tabel 4.5  

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal Usaha 

No Sumber Modal Jumlah Persentase 

1 Modal Sendiri  70 70% 

2 Pinjaman Bank 21 21% 

3 Koperasi  - - 

4 Bantuan Pemerintah  - - 

5 Keluarga/Kerabat 9 9% 

TOTAL 100 100% 

 Sumber Data Primer diolah: 2026 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.5 

diketahui bahwa responden yang menggunakan modal sendiri 
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sebagai sumber modal usaha berjumlah 70 orang atau sebesar 70%, 

responden yang memperoleh modal usaha melalui bank atau 

pinjaman berjumlah 21 orang atau sebesar 21%, sedangkan 

responden yang menggunakan modal dari keluarga atau kerabat 

berjumlah 9 orang atau sebesar 9%. Sementara bantuan itu, tidak 

terdapat responden yang menggunakan koperasi maupun pemerintah 

sebagai sumber modal usaha. Data tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dalam penelitian ini menggunakan modal 

sendiri dalam menjalankan usaha emping melinjo, yaitu sebanyak 70 

orang atau sebesar 70% dari total 100 responden. 

Tingginya penggunaan modal sendiri menunjukkan bahwa 

modal pribadi menjadi sumber pembiayaan yang paling banyak 

digunakan oleh pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha 

dalam penelitian ini menjalankan kegiatan usahanya dengan 

mengandalkan modal yang berasal dari sumber internal. Meskipun 

demikian, terdapat pula responden yang menggunakan sumber 

modal dari bank atau pinjaman serta keluarga atau kerabat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM emping melinjo memiliki 

sumber pembiayaan yang beragam dalam menjalankan kegiatan 

usahanya, meskipun penggunaan modal sendiri masih menjadi 

pilihan yang paling dominan. Dengan demikian, karakteristik pelaku 

responden berdasarkan sumber modal usaha menunjukkan bahwa 

UMKM emping melinjo dalam penelitian ini sebagian besar 

menggunakan modal sendiri sebagai sumber pembiayaan usaha 
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4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No Sumber Modal Jumlah Persentase 

1 1–5 Tahun  23 23% 

2 6–10 Tahun  32 35% 

3 > 10 Tahun 42 42% 

TOTAL 100 100% 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa responden 

yang telah menjalankan usaha selama 1–5 tahun berjumlah 23 orang 

dengan persentase sebesar 23%. Selanjutnya responden yang telah 

menjalankan usaha selama 6–10 tahun berjumlah 32 orang dengan 

persentase sebesar 35%, sedangkan responden yang telah 

menjalankan usaha selama lebih dari 10 tahun berjumlah 42 orang 

dengan persentase sebesar 42%. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

telah menjalankan usaha selama lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 

42 orang atau sebesar 42%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi responden dalam 

penelitian telah memiliki pengalaman usaha yang cukup lama. 

Sementara itu, responden dengan lama usaha 1–5 tahun merupakan 

kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 23 orang 

atau sebesar 23%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku 

UMKM yang telah menjalankan usahanya selama lebih dari 10 

tahun. 
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4.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Perbulan 

Tabel 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet Perbulan 

No Omzet Perbulan Jumlah Persentase 

1 < Rp5.000.000  18 18% 

2 Rp5.000.000–Rp10.000.000  24 24% 

3 Rp10.000.001–Rp25.000.000  38 38% 

4 >Rp25.000.000 20 20% 

TOTAL 100 100% 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa responden 

dengan omzet per bulan kurang dari Rp5.000.000 berjumlah 18 

orang dengan persentase sebesar 18%. Selanjutnya responden 

dengan omzet per bulan Rp5.000.000–Rp10.000.000 berjumlah 24 

orang atau sebesar 24%. Responden dengan omzet per bulan 

Rp10.000.001–Rp25.000.000 merupakan kelompok dengan jumlah 

terbanyak, yaitu 38 orang atau 38%. Sementara itu, responden 

dengan omzet per bulan lebih dari Rp25.000.000 berjumlah 20 orang 

atau sebesar 20%. 

 Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki omzet per bulan pada kisaran Rp10.000.001–

Rp25.000.000, yaitu sebanyak 38 orang (38%). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku UMKM emping melinjo yang menjadi 

responden dalam penelitian ini memiliki omzet usaha pada kisaran 

tersebut. Sementara itu, kelompok responden dengan omzet kurang 

dari Rp5.000.000 merupakan kelompok dengan jumlah paling 

sedikit, yaitu 18 orang (18%). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa omzet per bulan responden dalam penelitian ini cukup 

beragam, dengan kelompok omzet Rp10.000.001–Rp25.000.000 
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sebagai kelompok yang paling dominan. 

4.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan 

Media Digital 

Tabel 4.8 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan 

Media Digital 

No Sumber Modal Jumlah Persentase 

1 WhatsApp  36 36% 

2 Facebook  19 19% 

3 Instagram  7 7% 

4 TikTok  10 10% 

5 Marketplace  7 7% 

6 Tidak menggunakan media digital 21 21% 

TOTAL 100 100% 

 Sumber Data Primer diolah: 2026 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.6 

bahwa diketahui responden yang menggunakan WhatsApp sebagai 

media digital dalam kegiatan usahanya berjumlah 36 orang atau 

sebesar 36%, responden yang menggunakan Facebook berjumlah 19 

orang atau sebesar 19%, responden yang menggunakan Instagram 

berjumlah 7 orang atau sebesar 7%, responden yang menggunakan 

TikTok berjumlah 10 orang atau sebesar 10%, sedangkan responden 

yang menggunakan marketplace berjumlah 7 orang atau sebesar 7%. 

Selain itu, terdapat 21 orang atau sebesar 21% responden yang tidak 

menggunakan media digital dalam menjalankan usahanya. Data 

tersebut menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan media digital 

yang paling banyak digunakan oleh responden dalam penelitian ini, 

yaitu sebanyak 36 orang atau sebesar 36% dari total 100 responden. 

Penggunaan media digital tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie telah 
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memanfaatkan media digital dalam menjalankan kegiatan usahanya. 

WhatsApp menjadi media yang paling banyak digunakan 

dibandingkan dengan media digital lainnya, sementara sebagian 

responden lainnya memanfaatkan Facebook, Instagram, TikTok, dan 

marketplace. Di sisi lain, masih terdapat 21% responden yang belum 

menggunakan media digital dalam kegiatan usahanya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan media digital oleh 

pelaku UMKM emping melinjo dalam penelitian ini masih beragam. 

Dengan demikian, karakteristik responden berdasarkan penggunaan 

media digital menunjukkan bahwa WhatsApp merupakan media 

digital yang paling banyak digunakan, meskipun masih terdapat 

sebagian pelaku UMKM yang belum menggunakan media digital 

dalam menjalankan usahanya. 

4.3 Tanggapan Responden 

4.3.1 Deskripsi Variabel Akses Permodalan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap jawaban 

responden mengenai variabel akses permodalan (X1), sebagaimana 

terlihat pada tabel, diperoleh nilai rerata 3,28 yang termasuk dalam 

kategori sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

responden memberikan penilaian positif terhadap akses permodalan 

yang diperoleh dalam menjalankan usahanya. 

Tabel 4. 9 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Akses Permodalan 
No Pernyataan STS / % TS/% S/% SS/% Mean 

AP.

1 

Saya mudah 

memperoleh modal 

usaha dari sumber 

3/3% 8/8% 
61/61

% 

28/28

% 
3,14 
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pembiayaan yang 

tersedia (modal 

sendiri, bank, 

koperasi, KUR, atau 

lembaga keuangan 

lainnya). 

AP.

2 

Sumber pembiayaan 

yang saya gunakan 

sudah mampu 

memenuhi kebutuhan 

modal usaha emping 

melinjo. 

2/2% 5/5% 
54/54

% 

39/39

% 
3,30 

AP.

3 

Modal yang saya 

miliki membantu 

meningkatkan 

kapasitas produksi 

usaha emping 

melinjo. 

1/1% 5/5% 
51/51

% 

43/43

% 
3,36 

AP.

4 

Ketersediaan modal 

membuat proses 

produksi usaha saya 

menjadi lebih efisien. 

2/2% 4/4% 
47/47

% 

47/47

% 
3,39 

AP.

5 

Saya dapat 

menjalankan usaha 

tanpa bergantung 

pada pinjaman dalam 

jumlah besar. 

1/1% 
11/11

% 

46/46

% 

42/42

% 
3,29 

AP.

6 

Beban cicilan atau 

utang tidak 

menghambat 

perkembangan usaha 

saya. 

3/3% 
10/10

% 

49/49

% 

38/38

% 
3,22 

Rata-rata mean 3,28 

Sumber Data Primer diolah: 2026 

 

4.3.2 Deskripsi Variabel Penyerapan Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel 

penyerapan tenaga kerja (X2), diketahui nilai rata-rata jawaban 

responden sebesar 3,44 dan termasuk dalam kategori sangat setuju. 

Hasil ini menunjukkan bahwa responden menilai usaha yang 
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dijalankan memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap tenaga 

kerja. 

Tabel 4. 10 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penyerapan Tenaga 

Kerja 

No Pernyataan 
STS / 

% 
TS/% S/% SS/% Mean 

TK.1 

Usaha emping melinjo 

yang saya jalankan 

melibatkan tenaga 

kerja dalam proses 

produksi maupun 

pemasaran. 

0/0% 2/2% 
48/48

% 
50/505 3,48 

TK.2 

Keberadaan tenaga 

kerja membantu 

meningkatkan 

kelancaran kegiatan 

usaha emping melinjo. 

0/0% 3/3% 
40/40

% 

57/57

% 
3,54 

TK.3 

Saya memberikan 

upah kepada pekerja 

sesuai dengan 

pekerjaan yang 

mereka lakukan.  

0/0% 6/6% 
35/35

% 

59/59

% 
3,53 

TK.4 

Pekerja di usaha saya 

mampu menghasilkan 

produk emping 

melinjo dengan 

kualitas yang baik. 

0/0% 2/2% 
51/51

% 

47/47

% 
3,45 

TK.5 

umlah tenaga kerja 

dalam usaha saya 

bertambah seiring 

perkembangan usaha.  

0/0% 4/4% 57/575 
39/39

% 
3,35 

TK.6 

Peningkatan produksi 

mendorong saya 

merekrut tenaga kerja 

baru. 

0/0% 8/8% 58/585 
34/34

% 
3,26 

Rata-rata mean 3,44 

Sumber Data Primer diolah: 2026 
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4.2.3 Deskripsi Variabel Akses Digital 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Akses 

Digital (X3), diperoleh nilai rata-rata jawaban responden sebesar 

3,40 yang berada dalam kategori sangat setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memberikan penilaian yang positif terhadap 

pemanfaatan akses digital dalam mendukung kegiatan yang 

dijalankan. 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Akses Digital 

No Pernyataan 
STS 

/ % 
TS/% S/% SS/% Mean 

AD.1 

Saya memanfaatkan media 

sosial atau marketplace 

untuk memasarkan produk 

emping melinjo.  

16/1

6% 
52/52% 32/32% 16/16% 3,16 

AD.2 

Penggunaan media digital 

membantu memperluas 

jangkauan pemasaran 

usaha saya 

7/7% 45/45% 48/48% 7/7% 3,41 

AD.3 

Teknologi digital 

membantu saya 

memperoleh informasi 

bahan baku dan kebutuhan 

usaha dengan lebih mudah.  

3/3% 56/56% 41/41% 3/3% 3,38 

AD.4 

Penggunaan teknologi 

digital membuat proses 

usaha menjadi lebih 

efisien. 

6/6% 46/46% 48/48% 6/6% 3,42 

AD.5 

Saya menggunakan sistem 

pembayaran digital (QRIS, 

transfer bank, atau dompet 

digital) dalam transaksi 

usaha.  

4/4% 46/46% 50/50% 4/4% 3,46 

AD.6 

Sistem pembayaran digital 

mempermudah transaksi 

dengan pelanggan.  

2/2% 41/41% 57/57% 2/2% 3,55 

Rata-rata mean 3,40 

Sumber Data Primer diolah: 2026 
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4.2.4 Deskripsi Variabel Kesejahteraan Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tanggapan 

responden pada variabel kesejahteraan (Y), diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,52 yang termasuk dalam kategori sangat setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian yang positif 

terhadap tingkat kesejahteraan yang dirasakan selama menjalankan 

usaha. 

Tabel 4.12 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan 

Pelaku UMKM 

No Pernyataan 
STS 

/ % 

TS/

% 
S/% SS/% Mean 

KP.1 

Pendapatan dari usaha emping 

melinjo mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarga 

saya. 

0/0% 1/1% 49/49% 50/50% 3,49 

KP.2 

Usaha emping melinjo 

memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan 

keluarga saya. 

0/0% 5/5% 45/45% 50/50% 3,45 

KP.3 

Keuntungan usaha 

memungkinkan saya 

mengembangkan usaha 

emping melinjo.  

0/0% 3/3% 37/37% 60/60% 3,57 

KP.4 

Saya mampu menambah 

peralatan, memperluas 

pemasaran, atau meningkatkan 

kapasitas produksi usaha. 

0/0% 2/2% 49/49% 49/49% 3,47 

KP.5 

Pendapatan dari usaha emping 

melinjo mampu memenuhi 

kebutuhan pokok keluarga.  

0/0% 1/1% 34/34% 65/65% 3,64 

KP.6 

Pendapatan usaha saya 

membantu memenuhi 

kebutuhan pendidikan, 

kesehatan, dan kebutuhan 

rumah tangga lainnya. 

0/0% 3/3% 43/43% 54/54% 3,51 

Rata-rata mean 3,52 

Sumber Data Primer diolah: 2026 
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4.4 Uji Instrumen 

4.4.1 Uji Validitas 

 Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item 

pernyataan dalam kuesioner telah memenuhi kelayakan sebagai 

instrumen penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila setiap 

butir pernyataannya mampu mengukur variabel penelitian sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan (Ghozali, 2021). Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan rtabel. Penelitian ini 

melibatkan 100 responden, sehingga diperoleh derajat kebebasan 

(df) sebesar 98 (N–2). Pada tingkat signifikansi 5%, nilai r tabel yang 

diperoleh adalah 0,196. Dengan demikian, item pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari rtabel sebesar 

0,196. 

A. Akses Permodalan 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Akses Permodalan 

Variabel Item r hitung r tabel Status 

Akses Permodalan 

AP1 0,827 0,1966 Valid 

AP2 0,667 0,1966 Valid 

AP3 0,654 0,1966 Valid 

AP4 0,400 0,1966 Valid 

AP5 0,657 0,1966 Valid 

AP6 0,448 0,1966 Valid 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 
 

 Berdasarkan Tabel 4.11, hasil pengujian validitas pada 

variabel Akses Permodalan menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan, mulai dari item ke-1 hingga item ke-2, memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,1966. Dengan 
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demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Akses Permodalan 

dinyatakan valid. 

B. Penyerapan Tenaga Kerja 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Penyerapan Tenaga Kerja 

Variabel Item r hitung r tabel Status 

Penyerapan Tenaga Kerja 

TK1 0,608 0,1966 Valid 

TK2 0,530 0,1966 Valid 

TK3 0,691 0,1966 Valid 

TK4 0,654 0,1966 Valid 

TK5 0,473 0,1966 Valid 

TK6 0,468 0,1966 Valid 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Penyerapan Tenaga 

Kerja, yaitu item ke-7 sampai dengan item ke-12, memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari rtabel sebesar 0,1966. Oleh karena itu, 

seluruh item pernyataan pada variabel Penyerapan Tenaga Kerja 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian. 

C. Akses Digital 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas Akses Digital 

Variabel Item r hitung r tabel Status 

Akses Digital 

AD1 0,748 0,1966 Valid 

AD2 0,707 0,1966 Valid 

AD3 0,601 0,1966 Valid 

AD4 0,637 0,1966 Valid 

AD5 0,601 0,1966 Valid 

AD6 0,633 0,1966 Valid 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 
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 Berdasarkan Tabel 4.13, hasil pengujian validitas pada 

variabel Akses Digital menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan, yaitu item ke-13 hingga ke-16, memiliki nilai r hitung 

yang lebih besar dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 0,1966. 

Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Akses 

Digital dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

D. Kesejahteraan Pelaku UMKM 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Pelaku UMKM 
 

Variabel Item r hitung r tabel Status 

Kesejahteraan Pelaku 

UMKM 

KP1 0,534 0,1966 Valid 

KP2 0,638 0,1966 Valid 

KP3 0,690 0,1966 Valid 

KP4 0,654 0,1966 Valid 

KP5 0,625 0,1966 Valid 

KP6 0,742 0,1966 Valid 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 

 Berdasarkan Tabel 4.14, hasil pengujian validitas 

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 

Kesejahteraan Pelaku UMKM, mulai dari item ke-19 sampai dengan 

item ke-24, memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel 

sebesar 0,1966. Dengan demikian, seluruh item pernyataan tersebut 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kecerahan instrumen yang digunakan dalam kuesioner penelitian 
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(Ghozali, 2021). Instrumen dikatakan reliabel apabila jawaban yang 

diberikan responden terhadap setiap pernyataan menunjukkan 

konsistensi dan kestabilan. Kuesioner dinyatakan memenuhi kriteria 

reliabilitas apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Reliabilitas 

c Cronbach's Alpha Keterangan 

Akses Permodalan 0,723 Reliabel 

Penyerapan Tenaga Kerja 0,614 Reliabel 

Akses Digital 0,737 Reliabel 

Kesejahteraan Pelaku UMKM 0,735 Reliabel 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 

 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel Akses Permodalan sebesar 0,723, Penyerapan 

Tenaga Kerja sebesar 0,614, Akses Digital sebesar 0,737, dan 

Kesejahteraan Pelaku UMKM sebesar 0,735. Seluruh variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel dan instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang 

konsisten. 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak (Ghozali, 

2021). Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan grafik P-plot dan histogram. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila titik-titik pada grafik P-plot mengikuti 
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atau berada di sekitar garis diagonal, sedangkan pada grafik 

histogram menunjukkan pola distribusi yang menyerupai bentuk 

lonceng. 

Gambar 4. 3                                                      Gambar 4. 4   

Hasil Uji Normalitas ( Histogram)                     Hasil Uji        

                                                                     Normalitas (p-plot) 
 

    

                

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

  

Histogram residual menunjukkan bahwa data residual secara 

keseluruhan membentuk pola yang mendekati distribusi normal, 

yang ditandai dengan bentuk kurva menyerupai lonceng. Sementara 

itu, berdasarkan hasil uji P-Plot, titik-titik data sisa cenderung 

mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data sisa dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

4.5.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan atau korelasi antarvariabel independen dalam 

model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 2021). Adapun 
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hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistic 

Tollerance VIF 

Akses Permodalan (X1) 0,805 1,243 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 0,774 1,292 

Akses Digital (X3) 0,782 1,278 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 

 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF variabel 

Akses Permodalan sebesar 1,243 < 10, variabel Penyerapan Tenaga 

Kerja sebesar 1,292 < 10, dan variabel Akses Digital sebesar 1,278 

< 10. Selain itu, nilai tolerance variabel Akses Permodalan sebesar 

0,805 > 0,10, variabel Penyerapan Tenaga Kerja sebesar 0,774 > 

0,10, dan variabel Akses Digital sebesar 0,782 > 0,10. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antarvariabel independen dalam model regresi. 

4.5.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi 

(Ghozali, 2021). Pengujian dapat dilakukan menggunakan uji 

Glejser, dengan kriteria bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Selain itu, uji heteroskedastisitas 

juga dapat dilihat melalui grafik Scatterplot, yaitu dengan 

memperhatikan pola penyebaran data. Data dikatakan tidak 
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mengalami heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar secara 

merata dan tidak membentuk pola tertentu atau tidak saling 

berdekatan. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas. 

Tabel 4. 19 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t 

 Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,080 1,288  2,391 0,019 

Akses 

Permodalan(X1) 

-0,044 0,044 -0,112 -0,997 0,321 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

(X2) 

-0,045 0,063 -0,082 -0,713 0,478 

Akses Digital 

(X3) 

0,005 0,052 0,012 0,101 0,919 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

signifikansi dengan menggunakan uji Glejser pada variabel Akses 

Permodalan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,321 > 0,05, 

variabel Penyerapan Tenaga Kerja memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,478 > 0,05, dan variabel Akses Digital memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,919 > 0,05. Dengan demikian, seluruh 

variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. 
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Gambar 4. 5 

Uji Heterokedastisita ( Scatterplot ) 

 
Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 Berdasarkan gambar di atas yang menunjukkan hasil uji 

heteroskedastisitas melalui scatterplot, dapat disimpulkan bahwa 

titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu. Titik-titik tersebut juga menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), dan 

Akses Digital (X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) pada usaha 

emping melinjo di Kabupaten Pidie. Analisis ini bertujuan untuk mengukur 

besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Melalui model regresi linier berganda, pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat diketahui, baik secara parsial 

maupun simultan. 
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Tabel 4. 20 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,050 2,124  2.848 0,005 

Akses 

Permodalan(X1) 

0,088 0,073 0112 1,215 0,227 

Penyerapan Tenaga 

Kerja (X2) 

0,395 0,105 0,354 3,779 0,000 

Akses Digital (X3) 0,258 0,086 0,278 2,987 0,004 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 

  tabel di atas, maka dapat diukur persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Y = 6,050 + 0,088X₁ + 0,395X₂ + 0,258X₃ + e 

 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, 

maka masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta (α), nilai konstanta sebesar 6,050 menunjukkan 

bahwa apabila variabel Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga 

Kerja, dan Akses Digital bernilai nol, maka nilai variabel 

Kesejahteraan Pelaku UMKM adalah sebesar 6,050. 

2. Variabel Akses Permodalan (X₁), koefisien regresi Akses 

Permodalan sebesar 0,088 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Akses Permodalan sebesar satu satuan, dengan 

asumsi variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan Akses Digital 

dianggap konstan, maka Kesejahteraan Pelaku UMKM akan 

meningkat sebesar 0,088 satuan. Koefisien regresi yang bernilai 
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positif menunjukkan bahwa peningkatan Akses Permodalan 

akan diikuti oleh peningkatan Kesejahteraan Pelaku UMKM. 

3. Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (X₂), oefisien regresi 

Penyerapan Tenaga Kerja sebesar 0,395 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan Penyerapan Tenaga Kerja sebesar satu 

satuan, dengan asumsi variabel Akses Permodalan dan Akses 

Digital dianggap konstan, maka Kesejahteraan Pelaku UMKM 

akan meningkat sebesar 0,395 satuan. Koefisien regresi yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan Penyerapan 

Tenaga Kerja akan diikuti oleh peningkatan Kesejahteraan 

Pelaku UMKM. 

4. Variabel Akses Digital (X₃), toefisien regresi Akses Digital 

sebesar 0,258 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Akses 

Digital sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel Akses 

Permodalan dan Penyerapan Tenaga Kerja dianggap konstan, 

maka Kesejahteraan Pelaku UMKM akan meningkat sebesar 

0,258 satuan. Koefisien regresi yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa peningkatan Akses Digital akan diikuti 

oleh peningkatan Kesejahteraan Pelaku UMKM. 

 

4.7 Hasil Pengujian Hipotesis 

4.7.1 Hasil Uji T (Parsial) 

 Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) melalui analisis regresi 

linier berganda, diperoleh hasil mengenai pengaruh Akses 

Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga Kerja (X2), dan Akses Digital 
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(X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) pada usaha emping 

melinjo di Kabupaten Pidie. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

membandingkan nilai thitung dan t tabel pada tingkat signifikansi 

0,05 menggunakan uji dua sisi. Derajat kebebasan dihitung dengan 

rumus df = n – k – 1, sehingga diperoleh df = 100 – 3 – 1 = 96, 

dengan n merupakan jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen. Berdasarkan tabel distribusi t, diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,984. Kriteria pengujian menunjukkan bahwa apabila nilai 

thitung < t tabel maka H₀ diterima, sedangkan apabila nilai thitung > 

t tabel maka H₀ ditolak. Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 21 

Hasil Uji T (Parsial) 

Model t 
Sig. 

Coefficient 
Keterangan 

(Constant) 2,848 0,005  

Akses Permodalan (X1) 1,215 0,227  Tidak 
Berpengaruh 

Penyerapan Tenaga Kerja 
(X2) 

3.779 0,001  Berpengaruh 

Akses Digital 2,987 0,004 Berpengaruh 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Akses Permodalan (X1) terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM (Y).  

Berdasarkan hasil uji t, variabel Akses Permodalan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,227 > 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 1,215, di mana nilai tersebut lebih kecil 
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dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,984. Dengan demikian, 

H1 ditolak dan H01 diterima, yang berarti Akses Permodalan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM. 

2. Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (X2) terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM (Y). Hasil pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel Penyerapan Tenaga Kerja memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 

3,779, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka H2 diterima dan H02 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM. 

3. Variabel Akses Digital (X3) terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM (Y) 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel 

Akses Digital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 

serta nilai t hitung sebesar 2,987, yang lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,984. Berdasarkan hasil tersebut, maka H3 diterima dan 

H03 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Akses Digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM. 

4.7.2 Hasil Uji F (Simultan) 

 Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan demikian, uji F 
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digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian yang 

diperoleh dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4. 22 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean Square 
F Sig. 

1 Regression 166,560 3 55,520 17,073 0,001b 

Residual 312,190 96 3,252   

Total 478,750 99    

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 

 Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 17,073, sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,70. Nilai 

tersebut diperoleh berdasarkan derajat kebebasan, yaitu df1 = 3 yang 

merupakan jumlah variabel independen dan df2 = 96 yang dihitung 

dari jumlah sampel dikurangi jumlah variabel independen dan satu 

(100 – 3 – 1 = 96). Karena nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (17,073 

> 2,70) serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga 

Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y). 

Dengan demikian, H4 diterima dan H₀4 ditolak, yang menunjukkan 

adanya pengaruh secara simultan antara Akses Permodalan, 

Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM 

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 
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seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan atau variasi pada variabel dependen. Nilai R² yang 

mendekati angka 1 menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin besar. 

Tabel 4. 23 

Koefisien Determinasi (R²) 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,586a 0,348 0,32 1,803 

Sumber Data Primer diolah: 2026 (SPSS) 

 Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,348 atau 34,8% menunjukkan bahwa variabel independen, 

yaitu Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses 

Digital, mampu menjelaskan variasi pada variabel Kesejahteraan 

Pelaku UMKM sebesar 34,8%. Sementara sisanya sebesar 65,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.8.1 Pengaruh Akses Permodalan Terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie 

 Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, variabel Akses 

Permodalan (X1) menunjukkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

(1,215 < 1,984) dan nilai signifikansi sebesar (0,227 > 0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Akses Permodalan tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM Emping Melinjo di Kabupaten Pidie. 

 Akses permodalan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar pelaku UMKM 

menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya, yaitu 

sebanyak 70 orang atau sebesar 70%. Sementara itu, sebanyak 21 

orang atau 21% menggunakan modal dari bank atau pinjaman dan 9 

orang atau 9% menggunakan modal dari keluarga atau kerabat. 

Tidak terdapat bantuan responden yang menggunakan modal dari 

koperasi maupun pemerintah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pelaku UMKM emping melinjo lebih banyak mengandalkan modal 

sendiri dalam menjalankan kegiatan usahanya.  

 Secara teoritis, akses permodalan dapat membantu pelaku 

UMKM dalam menjalankan kegiatan usaha, memenuhi kebutuhan 

operasional, serta mengembangkan usaha. Ketersediaan modal yang 

memadai dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk 

meningkatkan kapasitas produksi dan mengembangkan kegiatan 

usahanya. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akses 

permodalan belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo. Hal ini dapat 

disebabkan karena sebagian besar responden menggunakan modal 

sendiri, sehingga akses terhadap sumber pembiayaan dari luar usaha 

belum menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan pelaku UMKM. Selain itu, kesejahteraan pelaku 

UMKM tidak hanya ditentukan oleh akses terhadap modal, tetapi 

juga dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

meningkatkan pendapatan, mengembangkan usaha, dan memenuhi 
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kebutuhan dasar. Dengan demikian, adanya akses permodalan belum 

tentu secara langsung meningkatkan kesejahteraan apabila modal 

yang tersedia belum mampu meningkatkan pendapatan maupun 

perkembangan usaha secara optimal.  

 Berdasarkan kondisi di lapangan, sebagian pelaku UMKM 

emping melinjo memperoleh modal melalui pinjaman bank. Namun 

akses permodalan tersebut belum berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan karena modal yang diperoleh belum tentu 

meningkatkan keuntungan usaha secara optimal. Selain itu, adanya 

kewajiban pembayaran pinjaman dapat mengurangi pendapatan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Dengan 

demikian, akses permodalan saja belum cukup untuk meningkatkan 

kesejahteraan pelaku UMKM secara signifikan. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Dassucik 

dan Rasyidi (2025) yang menunjukkan bahwa struktur modal dan 

aksesibilitas pembiayaan berpengaruh positif terhadap 

pengembangan usaha dan kesejahteraan ekonomi UMKM. 

Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena karakteristik responden 

dan kondisi sumber modal yang digunakan dalam penelitian 

berbeda. Pada penelitian ini, sebagian besar pelaku UMKM emping 

melinjo menggunakan modal sendiri, sehingga akses terhadap 

pembiayaan eksternal belum menjadi faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kesejahteraan pelaku UMKM. 
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4.8.2 Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap 

Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo Di 

Kabupaten Pidie 

 Berdasarkan hasil uji statistik secara parsial, variabel 

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) menunjukkan nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,779 > 1,984) dan nilai signifikansi sebesar (0,001 

< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penyerapan 

Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di 

Kabupaten Pidie. 

 Penyerapan tenaga kerja pada UMKM emping melinjo 

menunjukkan kemampuan usaha dalam menyediakan kesempatan 

kerja bagi masyarakat sekaligus mendukung kegiatan produksi. 

Semakin besar kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja, 

maka semakin menunjukkan adanya perkembangan kegiatan usaha 

dan peningkatan aktivitas produksi. Kondisi tersebut dapat 

mendorong peningkatan jumlah produksi, memperluas pemasaran, 

serta meningkatkan kemampuan usaha dalam memenuhi permintaan 

terhadap produk emping melinjo. Dengan demikian, semakin 

meningkatnya kegiatan usaha tersebut, peluang pelaku UMKM 

memperoleh omzet dan keuntungan yang lebih besar juga semakin 

terbuka. Tenaga kerja yang baik maka dia akan mampu memberikan 

kesempatan yang lebih besar kepada tenaga kerja yang lain yang 

bekerja di usaha tersebut, akhirnya dapat meningkatkan  

pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja yang besar, 
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dengan penyerapan tenaga kerja yang besar, produktifitas yang besar 

nantinya upah juga akan ikut meningkat, secara simultan masyarakat 

di pidie secara berlanjut, maka kegiatan UMKM melinjo pada masa 

panjang akan meninngkatkan kualitas kerja UMKM di Kabupaten 

Pidie. 

 Secara teoritis, penyerapan tenaga kerja merupakan 

kemampuan suatu usaha dalam menyediakan kesempatan kerja bagi 

masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. Menurut Todaro (2003) 

dalam Prasetyo & Huda (2020), penyerapan energi kerja 

menggambarkan tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat diisi 

oleh angkatan kerja sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan ekonomi yang produktif. Dalam konteks UMKM, 

peningkatan jumlah tenaga kerja yang digunakan menunjukkan 

adanya perkembangan usaha dan peningkatan aktivitas produksi. 

 Hubungan tersebut dapat dilihat dari kemampuan usaha 

dalam menghasilkan pendapatan. Ketika UMKM emping melinjo 

mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan produksi dan permintaan terhadap 

produk berkembang. Perkembangan tersebut dapat meningkatkan 

omzet dan keuntungan usaha. Peningkatan keuntungan kemudian 

dapat memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, meningkatkan kualitas pendidikan keluarga, 

memperbaiki kondisi tempat tinggal, serta meningkatkan standar 

hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, semakin tinggi 

kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja, semakin besar 
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pula peluang peningkatan kesejahteraan pelaku usaha. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aliyah (2022) 

yang menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 

pendapatan, penyerapan tenaga kerja, pengurangan kemiskinan, 

serta pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga didukung oleh Rifani (2022) yang menunjukkan bahwa 

UMKM berperan dalam penyerapan energi kerja dan bahwa tingkat 

upah yang sesuai dengan jam kerja menjadi salah satu faktor yang 

menarik masyarakat untuk bekerja di UMKM. Penelitian Putranto 

dkk. (2025) yang menunjukkan besarnya kontribusi UMKM 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia serta Hasyim et al. 

(2023) yang menemukan bahwa perkembangan satuan usaha 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penyerapan tenaga 

kerja. 

4.8.3 Pengaruh Akses Digital Terhadap Kesejahteraan Pelaku 

UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie 

 Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, variabel Akses 

Digital (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,987, yang lebih 

besar dibandingkan t tabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai signifikansi 

sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Akses Digital (X3) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM 

Emping Melinjo di Kabupaten Pidie. 
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 Jika dilihat berdasarkan hasil penelitian, akses digital 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM emping melinjo dalam 

mendukung kegiatan usaha, terutama dalam memperoleh informasi, 

melakukan komunikasi dengan konsumen, dan memasarkan produk. 

Pemanfaatan media digital dapat membantu pelaku usaha 

memperkenalkan produk emping melinjo kepada konsumen yang 

lebih luas sehingga pemasaran tidak hanya bergantung pada 

konsumen di sekitar tempat usaha. Dengan semakin luasnya 

jangkauan pemasaran, peluang pelaku UMKM untuk meningkatkan 

penjualan dan pendapatan usaha juga semakin besar. 

 Secara teoritis, akses digital merupakan kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung aktivitas usahanya. Akses digital tidak hanya 

berkaitan dengan ketersediaan jaringan internet dan perangkat 

teknologi, tetapi juga kemampuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi usaha, 

melakukan komunikasi bisnis, memasarkan produk, dan 

menjangkau pasar yang lebih luas. Dalam kaitannya dengan 

kesejahteraan, akses digital dapat membantu meningkatkan 

efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar, mempercepat 

transaksi, dan meningkatkan efisiensi kegiatan usaha. Pemanfaatan 

media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya dapat 

membuka peluang bagi UMKM untuk memperoleh pelanggan yang 

lebih luas sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan 

pendapatan usaha. Peningkatan pendapatan tersebut selanjutnya 
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dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, membiayai pendidikan keluarga, dan 

meningkatkan kualitas hidup. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Warsiyah 

(2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, 

meningkatkan penjualan, dan memperkuat daya saing UMKM. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan Sholikin (2024) yang menjelaskan 

bahwa digitalisasi membuka peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar. Selain itu, 

penelitian Dewi dan Masdiantini (2023) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital seperti e-pay dan e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami 

bahwa semakin baik akses dan pemanfaatan teknologi digital oleh 

pelaku UMKM emping melinjo, maka semakin besar peluang usaha 

untuk memperluas pemasaran, meningkatkan penjualan, dan 

memperoleh pendapatan yang lebih baik. Peningkatan pendapatan 

tersebut pada akhirnya dapat mendukung kemampuan pelaku 

UMKM dalam memenuhi kebutuhan hidup sehingga berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan. Dengan demikian, Akses Digital 

terbukti menjadi salah satu faktor yang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo 

di Kabupaten Pidie. 
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4.8.4 Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, 

Dan Akses Digital Secara Simultan Terhadap Kesejahteraan 

Pelaku UMKM Emping Melinjo Di Kabupaten Pidie 

 Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 17,073, sedangkan nilai Ftabel 

sebesar 2,70. Karena nilai F hitung lebih besar dari F tabel (17,073 

> 2,70) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa Akses Permodalan (X1), Penyerapan Tenaga 

Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo 

di Kabupaten Pidie. Dengan demikian, H04 ditolak dan Ha4 

diterima. 

 Secara bersama-sama, Akses Permodalan, Penyerapan 

Tenaga Kerja, dan Akses Digital memiliki peranan dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie. Variabel ketiga tersebut menggambarkan beberapa 

aspek yang dapat mendukung perkembangan kegiatan usaha. Akses 

permodalan berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam 

memperoleh dan menggunakan sumber modal untuk menjalankan 

kegiatan usahanya. Penyerapan tenaga kerja berkaitan dengan 

kemampuan UMKM dalam menyediakan kesempatan kerja 

sekaligus mendukung kegiatan produksi. Sementara itu, akses digital 

dapat membantu pelaku usaha dalam memperoleh informasi, 

melakukan promosi, memperluas jangkauan pemasaran, dan 

menjangkau konsumen yang lebih luas. 
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 Jika ketiga aspek tersebut berjalan secara bersamaan, maka 

dapat mendukung perkembangan usaha emping melinjo. Modal 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan usaha dan mendukung 

kegiatan produksi, tenaga kerja membantu pelaksanaan proses 

produksi, sedangkan akses digital dapat memperluas pemasaran dan 

menjangkau pasar. Perkembangan kegiatan usaha tersebut pada 

akhirnya dapat meningkatkan peluang penjualan dan pendapatan 

yang diperoleh pelaku UMKM. Peningkatan pendapatan kemudian 

dapat membantu pelaku usaha memenuhi kebutuhan hidup dan 

meningkatkan kondisi ekonomi keluarga, sehingga berkontribusi 

terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,348 atau 34,8%. Hal ini berarti bahwa Akses Permodalan, 

Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital secara bersama-sama 

mampu menjelaskan variasi Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping 

Melinjo di Kabupaten Pidie sebesar 34,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 65,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,328 atau 32,8% menunjukkan bahwa setelah disesuaikan 

dengan jumlah variabel dan sampel penelitian, kemampuan ketiga 

variabel independen dalam menjelaskan variabel kesejahteraan 

adalah sebesar 32,8%. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maha dan 

Ompusunggu (2023) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan dan 

kinerja UMKM berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pelaku 
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UMKM. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa dukungan 

permodalan, pelatihan, pendampingan, promosi, dan pengembangan 

keterampilan dapat meningkatkan kinerja usaha sekaligus 

mendorong peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM. Hasil 

tersebut mendukung penelitian ini bahwa faktor-faktor yang 

berkaitan dengan pengembangan kegiatan usaha dapat secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

pelaku UMKM. 

 Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa 

kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie 

tidak hanya berkaitan dengan satu faktor saja, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh kombinasi berbagai aspek dalam kegiatan usaha. 

Meskipun secara parsial Akses Permodalan tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, ketika Akses Permodalan, Penyerapan 

Tenaga Kerja, dan Akses Digital diuji secara bersama-sama, 

ketiganya terbukti berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. 

Dengan demikian, pengembangan UMKM emping melinjo perlu 

dilakukan secara terpadu melalui penguatan aspek permodalan, 

peningkatan kemampuan menyerap tenaga kerja, serta pemanfaatan 

teknologi digital untuk mendukung pemasaran dan perkembangan 

usaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Akses 

Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital 

terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di 

Kabupaten Pidie”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Akses Permodalan (X1) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di 

Kabupaten Pidie. Hal ini menunjukkan bahwa akses 

permodalan yang dimiliki pelaku UMKM belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan pelaku UMKM emping melinjo 

di Kabupaten Pidie. 

2. Penyerapan Tenaga Kerja (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping 

Melinjo di Kabupaten Pidie. Artinya, semakin baik 

kemampuan UMKM dalam menyerap tenaga kerja, maka 

semakin besar pula peluang peningkatan kesejahteraan 

pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. 

3. Akses Digital (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo di 

Kabupaten Pidie. Artinya, semakin baik akses dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha, maka 

semakin besar pula peluang peningkatan kesejahteraan 
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pelaku UMKM emping melinjo di Kabupaten Pidie. 

4. Secara simultan, Akses Permodalan (X1), Penyerapan 

Tenaga Kerja (X2), dan Akses Digital (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping 

Melinjo di Kabupaten Pidie. Hal ini menunjukkan bahwa 

ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan pelaku UMKM emping 

melinjo di Kabupaten Pidie. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM emping melinjo, diharapkan dapat 

meningkatkan pengelolaan dan pengembangan usaha dengan 

memanfaatkan modal secara lebih produktif, meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola tenaga kerja, serta 

mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sebagai sarana 

pemasaran dan promosi. Pemanfaatan media digital seperti 

media sosial dan marketplace dapat dilakukan untuk memperluas 

jangkauan pemasaran, meningkatkan penjualan, dan 

memperoleh konsumen yang lebih luas sehingga dapat 

mendukung peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. 

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat meningkatkan 

dukungan pelaku terhadap UMKM emping melinjo di 

Kabupaten Pidie melalui kemudahan akses pembiayaan, 

pendampingan pengelolaan usaha, pelatihan keterampilan 
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tenaga kerja, serta pelatihan pemasaran dan literasi digital. 

Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu pelaku UMKM 

mengembangkan usaha secara lebih optimal dan meningkatkan 

kesejahteraan. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat mendukung keberadaan 

UMKM emping melinjo sebagai salah satu usaha berbasis 

potensi lokal Kabupaten Pidie dengan meningkatkan 

penggunaan dan promosi produk lokal. Dukungan masyarakat 

terhadap produk emping melinjo dapat membantu memperluas 

pasar dan meningkatkan keinginan usaha. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi 

mempengaruhi kesejahteraan pelaku UMKM. Hal ini karena 

Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Akses Digital 

dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 34,8% 

variasi kesejahteraan, sedangkan 65,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel seperti pendapatan usaha, 

produktivitas, keterampilan, pengalaman usaha, inovasi, 

pemasaran, dan dukungan pemerintah. 
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Lampiran 1: Pedoman Kuesioner 

 

LAMPIRAN 

 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Izinkan saya 

memperkenalkan diri, saya Indina Fitriah Zulfa, mahasiswa Program Studi 

Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, yang saat ini sedang melakukan penelitian 

sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

dengan judul “Pengaruh Akses Permodalan, Penyerapan Tenaga Kerja, 

dan Akses Digital terhadap Kesejahteraan Pelaku UMKM Emping Melinjo 

di Kabupaten Pidie.” Sehubungan dengan penelitian ini, saya mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu dalam mengisi 

kuesioner penelitian yang telah disediakan. Seluruh informasi yang 

diberikan akan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik, 

dijaga kerahasiaannya, dan tidak akan digunakan di luar kepentingan 

penelitian. 

Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk memberikan jawaban yang jujur, objektif, dan sesuai dengan kondisi 

serta pengalaman yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar atau 

salah dalam pengisian kuesioner ini. Setiap jawaban yang diberikan akan 

sangat membantu dalam proses penyelesaian penelitian ini. Atas waktu, 

perhatian, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini, saya mengucapkan terima kasih. Wassalamu'alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 
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Lampiran 2: Daftar Pernyataan Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN  

 

 
IDENTITAS RESPONDEN: 

(Mohon diisi dengan memberi tanda (✓) pada jawaban yang sesuai.) 

1. Nama Responden (Opsional) : .................................................... 

2. Jenis Kelamin 

• ☐ Laki-Laki 

• ☐ Perempuan 

3. Usia 

• ☐ < 25 Tahun 

• ☐ 25–34 Tahun 

• ☐ 35–44 Tahun 

• ☐ 45–54 Tahun 

• ☐ ≥ 55 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir 

• ☐ Tidak Sekolah 

• ☐ SD/Sederajat 

• ☐ SMP/Sederajat 

• ☐ SMA/SMK/Sederajat 

• ☐ Diploma (D1–D3) 

• ☐ Sarjana (S1) 

• ☐ Pascasarjana (S2/S3) 

5. Lama Garis Usaha Emping Melinjo 

• ☐ < 1 Tahun 

• ☐ 1–5 Tahun 

• ☐ 6–10 Tahun 

• ☐ > 10 Tahun 
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6. Jumlah Tenaga Kerja yang Dimiliki 

• ☐ Tidak ada 

• ☐ 1–2 Orang 

• ☐ 3–5 Orang 

• ☐ > 5 Orang 

7. Rata-rata Omzet Usaha per Bulan 

• ☐ < Rp5.000.000 

• ☐ Rp5.000.000–Rp10.000.000 

• ☐ Rp10.000.001–Rp25.000.000 

• ☐ >Rp25.000.000 

8. Sumber Modal Usaha 

• ☐ Modal Sendiri 

• ☐ Bank Pinjaman 

• ☐ Koperasi 

• ☐ Bantuan Pemerintah 

• ☐ Keluarga/Kerabat 

• ☐ Lainnya: ................................... 

9. Media Digital yang Digunakan dalam Usaha 

• ☐ Ada apa 

• ☐ Facebook 

• ☐ Instagram 

• ☐ TikTok 

• ☐ Marketplace (Shopee/Tokopedia, dll.) 

• ☐ Tidak menggunakan media digital 

10. Lokasi Usaha 

• Desa : ............................................ 

• Kecamatan : ................................... 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda (✓) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda. 

Pilihan Keterangan: 

• STS   = Sangat Tidak Setuju 

• TS     = Tidak Setuju 

• S        = Setuju 

• SS      = Sangat Setuju 

 

variabel Pernyataan STS TS S SS 

Akses 

Permodalan 

(X1 

1. Saya mudah memperoleh 

informasi mengenai sumber 

modal yang dapat digunakan 

untuk usaha emping melinjo. 

    

2. Saya mudah mengetahui 

informasi mengenai program 

atau bantuan permodalan untuk 

usaha emping melinjo. 

    

3. Persyaratan untuk memperoleh 

pinjaman atau modal usaha 

mudah saya pahami. 

    

4. Proses pengajuan pinjaman atau 

modal usaha mudah dilakukan. 

    

5. Modal yang saya peroleh cukup 

untuk memenuhi kebutuhan 

usaha emping melinjo. 

    

6. Modal yang saya miliki cukup 

untuk membeli bahan baku dan 

membiayai kegiatan produksi. 

    

Penyerapan 

Tenaga kerja 

(X2) 

1. Usaha emping melinjo yang saya 

jalankan mempekerjakan tenaga 

kerja untuk membantu kegiatan 

usaha. 
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2. Jumlah tenaga kerja yang saya 

pekerjakan sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan usaha. 

    

3. Perkembangan usaha emping 

melinjo yang saya jalankan 

mendorong penambahan tenaga 

kerja. 

    

4. Ketika produksi usaha 

meningkat, saya membutuhkan 

tenaga kerja tambahan. 

    

5. Usaha emping melinjo yang 

saya jalankan memberikan 

kesempatan kerja kepada 

masyarakat sekitar. 

    

6. Usaha saya memberikan peluang 

kepada masyarakat sekitar untuk 

memperoleh pekerjaan. 

    

Akses Digital 

(X3) 

1. Saya memiliki akses internet 

yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan usaha 

emping melinjo. 

    

2. Internet tersedia dan dapat saya 

gunakan ketika menjalankan 

kegiatan usaha emping melinjo. 

    

3. Teknologi digital membantu 

saya memperoleh informasi 

bahan baku dan kebutuhan 

usaha dengan lebih mudah.  

    

4. Saya menggunakan media sosial 

atau marketplace untuk 

memasarkan produk emping 

melinjo. 

    

5. Koneksi internet yang saya 

gunakan stabil saat menjalankan 

kegiatan usaha secara digital. 

    

6. Koneksi internet yang saya 

gunakan jarang mengalami 
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gangguan ketika digunakan 

untuk kegiatan usaha. 

Kesejahteraan 

Pelaku 

UMKM 

(Y) 

1. Pendapatan dari usaha emping 

melinjo mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari keluarga 

saya. 

    

2. Usaha emping melinjo 

memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan 

keluarga saya. 

    

3. Keuntungan usaha 

memungkinkan saya 

mengembangkan usaha emping 

melinjo.  

    

4. Saya mampu menambah 

peralatan, memperluas 

pemasaran, atau meningkatkan 

kapasitas produksi usaha. 

    

5. Pendapatan dari usaha emping 

melinjo mampu memenuhi 

kebutuhan pokok keluarga.  

    

6. Pendapatan usaha saya 

membantu memenuhi kebutuhan 

pendidikan, kesehatan, dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya. 
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Lampiran 3: Jawaban Responden 

A. Akses Permodalan (X1) 

 
 Akses Permodalan (X1) TOTAL 

X1.1 X1.2 X2.3  

P1 P2 P3 P14 P5 P6  

1 3 4 3 4 3 4 20 

2 2 3 2 4 4 3 17 

3 3 4 3 4 3 4 20 

4 3 2 3 1 1 1 13 

5 3 4 3 4 3 4 20 

6 3 4 3 4 3 3 20 

7 3 3 3 4 4 4 20 

8 3 4 3 2 3 4 18 

9 2 2 3 4 3 2 16 

10 3 4 3 3 3 3 19 

11 3 4 4 4 4 4 22 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 3 4 4 4 3 3 21 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 3 3 3 4 3 2 19 

17 1 1 3 4 2 3 12 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 3 3 4 3 4 3 20 

20 3 3 3 3 4 4 19 

21 3 4 4 4 4 4 22 

22 3 3 3 3 3 2 18 

23 3 4 3 1 4 4 18 

24 1 2 1 4 2 1 11 

25 3 3 3 4 4 2 20 

26 3 2 4 2 2 2 16 

27 2 3 2 3 4 3 16 
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28 4 3 3 2 3 4 19 

29 3 3 4 4 3 3 20 

30 1 3 2 3 2 3 12 

31 3 3 3 3 4 2 19 

32 3 4 4 4 3 3 21 

33 3 3 3 4 3 2 19 

34 4 4 3 3 4 1 23 

35 3 3 3 4 3 3 19 

36 4 4 4 3 4 2 23 

37 3 1 2 2 2 2 13 

38 3 3 3 3 3 3 18 

39 4 3 4 4 4 4 23 

40 4 4 4 3 4 4 23 

41 4 4 4 3 3 4 22 

42 4 3 4 4 3 3 22 

43 3 3 3 3 2 4 17 

44 3 2 4 3 2 3 17 

45 3 4 4 4 3 4 21 

46 4 4 4 3 4 4 25 

47 4 3 4 3 3 3 22 

48 3 3 4 4 4 3 21 

49 3 3 3 4 3 3 19 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 4 3 3 3 4 19 

52 3 4 3 4 3 4 20 

53 2 3 2 3 2 2 14 

54 4 3 4 3 4 3 22 

55 4 3 3 4 4 3 22 

56 4 3 4 4 3 3 22 

57 3 4 3 4 4 3 21 

58 3 4 3 4 3 4 20 

59 4 3 4 4 3 4 22 

60 4 3 4 3 4 3 22 

61 4 3 4 4 4 3 23 

62 3 4 3 3 4 4 20 
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63 3 4 3 4 4 3 21 

64 3 3 3 3 4 4 19 

65 3 4 3 4 3 4 20 

66 3 4 3 4 4 3 21 

67 4 3 3 3 3 3 20 

68 3 3 3 3 3 3 18 

69 3 3 4 4 4 4 21 

70 4 4 4 4 4 4 24 

71 3 4 3 3 4 3 20 

72 2 3 4 3 3 3 16 

73 4 3 4 3 3 3 21 

74 3 4 3 3 4 4 20 

75 2 3 4 3 4 3 18 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 3 3 4 4 3 3 20 

78 4 4 3 4 4 4 23 

79 3 3 3 3 3 3 18 

80 4 4 4 4 4 4 24 

81 2 3 3 3 3 3 16 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 3 4 4 3 3 3 20 

84 2 3 3 3 2 3 15 

85 4 4 4 3 2 3 21 

86 3 3 4 3 3 4 19 

87 3 3 4 3 2 3 18 

88 3 3 4 3 3 4 19 

89 3 3 3 3 3 3 18 

90 3 3 4 4 4 4 20 

91 3 3 3 3 3 3 18 

92 4 4 4 4 3 3 23 

93 3 3 4 4 4 3 21 

94 3 3 3 4 4 4 20 

95 4 4 3 3 4 4 22 

96 3 4 4 4 4 4 22 

97 3 3 3 4 4 4 20 
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98 4 3 4 3 3 3 21 

99 4 4 4 3 3 3 22 

100 3 3 3 3 4 3 19 

 
 

B. Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 

  

Penyerapan Tenaga Kerja (X2) TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3   

P7 P8 P9 P10 P11 P12   

1 4 4 4 4 3 2 21 

2 3 4 3 3 3 3 19 

3 3 4 3 4 4 3 21 

4 4 3 4 4 3 4 22 

5 4 4 4 4 4 2 22 

6 3 4 3 3 4 4 21 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 3 3 4 4 3 4 21 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 3 3 4 3 4 3 20 

11 3 3 3 3 3 3 18 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 4 4 4 4 3 23 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 3 3 3 4 3 3 19 

17 4 4 4 4 3 3 22 

18 3 4 2 3 4 3 19 

19 4 3 4 3 3 4 21 

20 3 4 3 4 3 4 21 

21 3 3 3 3 3 3 18 

22 3 3 3 3 3 3 18 

23 3 4 3 3 4 4 21 

24 4 4 4 4 3 3 22 

25 3 4 2 3 4 3 19 

26 3 4 4 3 3 3 20 
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27 3 3 4 4 3 2 19 

28 3 4 3 3 3 3 19 

29 3 3 3 3 3 4 19 

30 3 3 2 2 4 2 16 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 4 4 4 4 4 3 23 

33 3 3 3 3 3 4 19 

34 3 4 4 3 3 4 21 

35 3 3 4 3 3 3 19 

36 4 4 4 4 4 3 23 

37 3 3 4 3 3 3 19 

38 4 4 3 3 3 3 20 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 3 4 4 4 4 4 23 

41 4 3 4 4 3 4 22 

42 4 4 4 4 2 2 20 

43 3 4 3 4 3 3 20 

44 3 3 3 3 2 3 17 

45 4 4 4 3 3 3 21 

46 4 4 4 4 4 3 23 

47 3 3 3 3 4 4 20 

48 4 4 3 3 3 3 20 

49 4 4 3 3 3 3 20 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 3 4 3 22 

52 4 3 4 4 3 4 22 

53 3 2 3 3 3 2 16 

54 4 3 3 4 3 4 21 

55 4 4 4 3 4 3 22 

56 4 4 4 4 3 3 22 

57 4 4 4 4 3 3 22 

58 4 4 4 3 3 3 21 

59 3 3 4 3 4 4 21 

60 2 2 4 4 4 4 20 

61 4 4 4 2 3 3 20 

62 4 4 4 4 3 3 22 

63 4 4 4 3 3 3 21 
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64 3 3 4 3 4 4 21 

65 4 2 4 4 2 4 20 

66 3 3 3 4 4 4 21 

67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 4 4 4 4 3 3 22 

70 4 4 3 3 3 3 20 

71 4 4 4 4 3 3 22 

72 4 3 3 3 3 3 19 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 3 3 4 3 3 3 19 

75 3 3 3 3 3 3 18 

76 3 3 3 3 3 3 18 

77 4 4 4 4 4 3 23 

78 3 4 4 4 4 4 23 

79 4 4 4 4 4 4 24 

80 4 4 4 3 3 3 21 

81 3 3 4 3 4 4 21 

82 4 4 4 4 3 3 22 

83 4 3 3 4 4 2 20 

84 3 3 2 3 3 3 17 

85 3 3 3 4 4 4 21 

86 3 4 3 4 3 3 20 

87 3 3 2 3 3 3 17 

88 3 4 3 3 4 3 20 

89 2 3 3 3 2 3 16 

90 4 3 3 3 4 2 19 

91 4 4 4 3 3 3 21 

92 4 3 4 3 4 4 23 

93 3 4 2 3 4 3 19 

94 4 4 4 4 3 3 22 

95 3 4 4 3 3 3 20 

96 3 4 4 3 3 3 20 

97 4 3 4 4 3 3 21 

98 3 4 4 4 4 4 23 

99 4 3 4 4 3 4 22 

100 4 4 4 4 4 4 20 
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C. Akses Digital (X3) 

 

 

No 

Akses Digital (X3) TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3  

P13 P14 P15 P16 P17 P18  

1 3 4 2 3 4 4 20 

2 3 4 3 4 3 4 21 

3 4 3 4 3 4 3 21 

4 3 3 3 3 3 3 18 

5 2 3 4 4 3 4 20 

6 3 4 3 4 3 4 21 

7 3 4 4 4 3 4 22 

8 3 3 3 3 4 4 20 

9 4 4 4 4 3 3 22 

10 4 4 4 3 4 4 23 

11 4 4 4 4 4 4 24 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 4 3 4 4 4 23 

15 3 3 3 3 3 3 18 

16 4 4 3 3 3 3 19 

17 3 4 4 4 4 3 22 

18 3 4 3 4 4 4 22 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 4 3 4 4 4 4 23 

21 3 4 4 4 4 4 23 

22 3 3 3 4 4 3 20 

23 2 3 2 3 4 3 17 

24 4 3 4 3 4 4 22 

25 3 3 4 4 3 4 21 

26 3 3 2 2 4 4 18 

27 3 4 3 4 3 4 21 

28 4 4 3 4 3 4 22 

29 3 4 4 3 4 4 22 

30 2 3 3 2 2 3 15 
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31 3 3 3 3 3 3 18 

32 3 4 3 4 3 4 21 

33 2 3 3 3 3 3 17 

34 3 3 3 3 4 4 20 

35 2 2 3 3 3 3 16 

36 4 4 3 4 3 3 21 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 3 3 3 3 3 3 18 

39 2 3 4 4 4 4 21 

40 3 4 3 4 4 4 22 

41 3 4 4 4 3 4 22 

42 3 4 3 4 3 4 21 

43 3 3 4 4 4 3 21 

44 3 2 3 4 3 2 17 

45 3 3 4 4 4 3 21 

46 3 4 4 3 4 3 21 

47 4 4 3 3 4 4 22 

48 4 4 3 4 4 3 22 

49 3 4 4 3 2 3 19 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 3 3 4 4 4 21 

52 4 4 3 4 4 4 23 

53 2 3 3 3 3 3 17 

54 4 3 4 3 4 4 22 

55 4 4 4 4 4 4 24 

56 3 4 3 2 3 4 19 

57 4 4 4 3 3 3 21 

58 3 4 3 4 3 4 21 

59 3 4 3 4 3 4 21 

60 4 3 4 4 4 3 22 

61 4 3 4 3 4 3 21 

62 3 4 4 3 3 4 21 

63 4 3 3 3 3 3 19 

64 3 3 3 4 4 3 20 

65 4 4 4 4 3 3 22 

66 3 3 3 3 3 4 19 
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67 4 4 4 4 4 4 24 

68 3 3 3 3 3 3 18 

69 3 3 3 3 3 3 18 

70 4 4 3 3 3 4 21 

71 3 3 4 4 4 3 21 

72 3 3 3 3 3 3 18 

73 4 4 3 4 3 3 21 

74 3 3 3 4 4 4 21 

75 2 2 3 4 4 3 18 

76 3 3 3 3 4 4 20 

77 3 3 3 3 3 4 19 

78 3 3 4 4 4 4 22 

79 3 3 3 4 4 4 21 

80 3 3 3 3 3 3 18 

81 2 3 3 3 2 3 16 

82 3 3 4 3 4 4 21 

83 3 4 3 3 4 4 21 

84 2 2 3 3 3 3 16 

85 2 2 3 3 3 3 16 

86 2 3 3 3 2 2 15 

87 2 2 3 2 3 3 15 

88 4 4 4 3 4 4 23 

89 2 2 3 2 3 3 15 

90 3 3 4 4 4 4 22 

91 2 3 3 2 3 3 15 

92 4 4 4 3 3 3 21 

93 4 4 4 3 3 4 22 

94 4 4 4 4 3 4 23 

95 3 4 4 3 4 4 22 

96 3 4 4 4 4 4 23 

97 2 3 3 3 3 4 18 

98 4 4 4 3 4 4 23 

99 3 3 3 4 4 4 21 

100 3 4 3 3 4 4 21 
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D. Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) 

 

 

No 

Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) TOTAL 

Y.1 Y.2 Y.3  

P19 P20 P21 P22 P23 P24  

1 3 3 4 3 4 4 21 

2 3 4 3 2 3 4 19 

3 4 3 3 3 3 3 19 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 3 3 3 3 20 

6 3 3 4 4 3 4 21 

7 4 3 4 4 4 4 23 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 3 3 4 3 21 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 3 4 3 4 4 22 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 4 3 4 3 4 3 21 

15 3 3 3 3 4 3 19 

16 3 3 3 3 3 2 17 

17 3 3 3 3 3 2 17 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 3 4 3 4 3 4 21 

20 4 3 4 3 4 3 21 

21 2 3 3 3 3 3 17 

22 3 3 4 4 3 3 19 

23 3 3 3 4 3 4 20 

24 4 3 4 3 4 4 22 

25 4 4 3 4 4 4 23 

26 3 3 4 4 4 3 21 

27 3 3 2 3 4 3 18 

28 4 4 4 4 4 4 24 

29 4 4 3 3 4 4 22 

30 4 2 3 3 2 3 17 
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31 3 3 3 3 3 4 19 

32 4 4 3 4 4 4 23 

33 3 3 3 3 4 3 19 

34 3 3 3 3 3 3 18 

35 3 4 3 3 3 3 19 

36 4 4 4 4 4 4 24 

37 3 4 3 4 4 4 22 

38 3 3 4 4 3 4 21 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

41 4 4 4 3 4 3 22 

42 3 4 3 4 3 4 21 

43 3 3 3 4 4 3 20 

44 3 4 3 3 4 3 20 

45 3 3 4 4 4 4 24 

46 4 3 3 4 3 3 20 

47 4 4 4 4 3 3 22 

48 4 4 3 3 3 3 20 

49 3 3 4 3 4 3 20 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 3 3 4 4 4 4 22 

52 4 3 4 3 4 4 22 

53 3 2 2 3 3 2 15 

54 4 3 4 4 4 3 22 

55 4 3 4 4 4 4 23 

56 3 3 4 3 4 3 20 

57 4 3 3 4 3 3 20 

58 4 3 4 3 4 3 20 

59 4 3 3 4 3 4 21 

60 4 3 4 3 3 3 20 

61 4 4 4 4 4 4 24 

62 3 4 4 3 4 4 22 

63 4 4 4 4 4 4 24 

64 3 3 4 4 4 3 21 

65 3 4 4 4 4 3 22 

66 3 4 3 3 3 3 19 
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67 4 4 4 4 4 4 24 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 3 4 4 4 4 3 22 

70 3 3 4 4 4 4 22 

71 3 4 4 3 3 4 21 

72 4 4 4 4 4 4 24 

73 4 4 3 3 4 4 22 

74 4 4 4 4 4 4 24 

75 3 4 4 3 4 3 21 

76 4 3 4 3 4 3 21 

77 3 4 4 3 4 3 21 

78 4 3 3 3 3 3 19 

79 4 4 4 3 4 4 23 

80 4 4 4 3 4 4 23 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 4 4 4 4 4 4 24 

83 4 3 4 4 4 3 22 

84 3 2 3 3 4 4 19 

85 3 3 3 3 3 3 18 

86 3 4 4 3 3 3 20 

87 3 2 2 3 4 3 17 

88 3 4 3 4 4 4 22 

89 3 2 3 2 3 3 16 

90 4 4 4 3 3 3 21 

91 3 3 4 3 4 4 21 

92 4 4 4 4 3 4 23 

93 3 3 4 4 4 4 23 

94 3 4 4 4 4 4 23 

95 3 3 4 3 4 4 21 

96 4 4 3 4 4 4 23 

97 3 4 4 4 3 4 22 

98 3 4 4 4 4 4 23 

99 4 4 4 3 4 4 23 

100 4 4 4 4 4 4 24 
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Lampiran 4: Uji Validitas 

A. Hasil uji validitas variabel X1 

 

Correlations 

 AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 AP6 Total 

AP1 Pearson 
Correlation 

1 .400** .565** .012 .337** .256* .827** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .905 .001 .010 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AP2 Pearson 
Correlation 

.400** 1 .249* .214* .444** .480** .667** 

Sig. (2-tailed) .000  .013 .032 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AP3 Pearson 
Correlation 

.565** .249* 1 .144 .219* .303** .654** 

Sig. (2-tailed) .000 .013  .152 .028 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AP4 Pearson 
Correlation 

.012 .214* .144 1 .318** .212* .400** 

Sig. (2-tailed) .905 .032 .152  .001 .034 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AP5 Pearson 
Correlation 

.337** .444** .219* .318** 1 .379** .657** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .028 .001  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AP6 Pearson 
Correlation 

.256* .480** .303** .212* .379** 1 .448** 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .002 .034 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 
Correlation 

.827** .667** .654** .400** .657** .448** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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B. Hasil uji validitas variabel X2 

 
Correlations 

 TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 Total 

TK1 Pearson 
Correlation 

1 .404** .476** .360** .040 -.046 .608** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .691 .647 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TK2 Pearson 
Correlation 

.404** 1 .219* .191 .231* -.062 .530** 

Sig. (2-tailed) .000  .029 .056 .021 .541 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TK3 Pearson 
Correlation 

.476** .219* 1 .434** .043 .228* .691** 

Sig. (2-tailed) .000 .029  .000 .671 .023 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TK4 Pearson 
Correlation 

.360** .191 .434** 1 .143 .229* .654** 

Sig. (2-tailed) .000 .056 .000  .156 .022 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TK5 Pearson 
Correlation 

.040 .231* .043 .143 1 .270** .473** 

Sig. (2-tailed) .691 .021 .671 .156  .007 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

TK6 Pearson 
Correlation 

-.046 -.062 .228* .229* .270** 1 .468** 

Sig. (2-tailed) .647 .541 .023 .022 .007  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Tota
l 

Pearson 
Correlation 

.608** .530** .691** .654** .473** .468** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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C. Hasil uji validitas Variabel (X3) 

 
Correlations 

 AD1 AD2 AD3 AD4 AD5 AD6 Total 

AD1 Pearson 

Correlation 

1 .587** .407** .302** .327** .255* .748** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .001 .011 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AD2 Pearson 

Correlation 

.587** 1 .280** .316** .117 .466** .707** 

Sig. (2-tailed) .000  .005 .001 .247 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AD3 Pearson 

Correlation 

.407** .280** 1 .306** .241* .175 .601** 

Sig. (2-tailed) .000 .005  .002 .016 .082 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AD4 Pearson 

Correlation 

.302** .316** .306** 1 .309** .244* .637** 

Sig. (2-tailed) .002 .001 .002  .002 .014 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AD5 Pearson 

Correlation 

.327** .117 .241* .309** 1 .413** .601** 

Sig. (2-tailed) .001 .247 .016 .002  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

AD6 Pearson 

Correlation 

.255* .466** .175 .244* .413** 1 .633** 

Sig. (2-tailed) .011 .000 .082 .014 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.748** .707** .601** .637** .601** .633** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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D. Hasil uji validitas variabel Y 

 
Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 Total 

KP1 Pearson Correlation 1 .292** .281** .214* .217* .242* .534** 

Sig. (2-tailed)  .003 .005 .033 .030 .015 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP2 Pearson Correlation .292** 1 .318** .311** .244* .398** .638** 

Sig. (2-tailed) .003  .001 .002 .014 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP3 Pearson Correlation .281** .318** 1 .344** .417** .388** .690** 

Sig. (2-tailed) .005 .001  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP4 Pearson Correlation .214* .311** .344** 1 .257** .435** .654** 

Sig. (2-tailed) .033 .002 .000  .010 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP5 Pearson Correlation .217* .244* .417** .257** 1 .372** .625** 

Sig. (2-tailed) .030 .014 .000 .010  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

KP6 Pearson Correlation .242* .398** .388** .435** .372** 1 .742** 

Sig. (2-tailed) .015 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .534** .638** .690** .654** .625** .742** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5:Hasil Uji Realibilitas 

 

A. Akses Permodalan (X1) 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.723 6 

 

B. Penyerapan Tenaga Kerja (X2) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.614 6 

 

C. Akses Digital (X3) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.737 6 

 

D. Kesejahteraan Pelaku UMKM (Y) 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.735 6 
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Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas 

A. Hasil uji normalitas menggunakan histogram 

 

 
 

 

 

 

 

 

B. Hasil 

uji normalitas 

menggunakan p-plot 
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Lampiran 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance dan VIF 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constan

t) 

6.050 2.124 
 

2.848 .005 
  

X1 .088 .073 .112 1.215 .227 .805 1.243 

X2 .395 .105 .354 3.779 .000 .774 1.292 

X3 .258 .086 .278 2.987 .004 .782 1.278 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji Glejser 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.080 1.288  2.391 .019 

X1 -.044 .044 -.112 -.997 .321 

X2 -.045 .063 -.082 -.713 .478 

X3 .005 .052 .012 .101 .919 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Hasil uji heterokedastisitas mengunakan scatterplot 

 
 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.050 2.124  2.848 .005 

X1 .088 .073 .112 1.215 .227 

X2 .395 .105 .354 3.779 .000 

X3 .258 .086 .278 2.987 .004 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 10 Hasil Uji T (parsial) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.050 2.124  2.848 .005 

X1 .088 .073 .112 1.215 .227 

X2 .395 .105 .354 3.779 .000 

X3 .258 .086 .278 2.987 .004 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 11 Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 166.560 3 55.520 17.073 .000b 

Residual 312.190 96 3.252   

Total 478.750 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .590a .348 .328 1.803 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
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Lampiran 13 r tabel 
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Lampiran 14 t tabel 
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Lampiran 15 f tabel 
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